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ABSTRAK

Evlin P Purba 032020068

PersepS| Pasien Tentang Kualitas Komunikasi interpersonal Perawat Dalam
Asuhan Keperawatan Di Ruangan rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024

Prodi S1 Keperawatan 2024

{(xvii+ 58 +lampiran)

Komunikasi adalah jenis komunikasi antara dua atau lebih orang yang diproseg
oleh komunikator atau yang memberi pesan kepada komunikan atau sipenerima
dengan tujuan khusus.Perawat yang mampu berkomunikasi dengan baik akan jauh
lebih mudah menjalin hubungan yang saling percaya dengan pasien mereka;
Komunikasi yang efektif akan memberikan kepuasan pasien dan diterapkan dalam
pelayanan keperawatan kepada pasien. Salah satu keluhan pasien di rumah sakit
adalah kurangnya komunikasi antara staf rumah sakit dan pasien. Pasien kurang
puas dengan komunikasi saat menerima Asuhan Keperawatan dan dengan
snformasi yang diberikan oleh tenaga medis.Antara 35-45 persen pasien tidak puag
berkomunikasi dengan dokter dan perawat. Faktor yang paling menyebabkar
ketldakpuasan adalah jumlah dan jenis informasi yang tidak jelas yang diberikar
perawat kepada pasien saat melakukan Tindakan.Tujuan penelitian mengetahui
persepsi pasien tentang kualitas komunikasi interpersonal perawat dalam asuhar
keperawatan di ruangan rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun
?024.penelitian ini mengunakan metode kualitatif dimana pengumpulan datanya
tilakukan dengan wawancara sebanyak 5 pertanyaan sehingga mampu mengali
jebih dalm tentang persepsi pasien di rawat inap.Hasil penelitian didapatkan 3
tema yaitu komunikasi perawat baik,caring perawat,pelayanan perawat baik;
Kualitas Komunikasi Perawat baik didapatkan dari Empaty perawat mampu
berkomunikasi dengan memberikan dukungan dan bersikap peduli dan juga
Perawat dalam berkomunikasi perawat menghargai pasien dan memiliki jiwa
rendah hati dan perawat mampu memberikan dan menerima pesan dengan balk:
dan mampu memberikan pelayanan dengan baik dan memiliki jiwa caring perawat
sehingga memberi pasien rasa nyaman,aman mempercepat penyembuhan pasien
sehingga membuat pasien merasa puas didalam pelayanan Rumah Sakit.

iDrogram Studi Ners, 2024
Kata kunci : komunikasi interpersonal perawat
Daftar pustaka (2016-2022)
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ABSTRACT

:Evlin P Purba 0320200068

Patient Perceptions About the Quality of Nurses' Interpersonal Communication in
INursing Care in the Inpatient Room at Santa Elisabeth Medart Hospital in 2024

IBacheIor of Nursing Study Program 2024

i(xvii+58 +attachment)

Communication is a type of communication between two or more people that ig
processed bycommunicator or person who gives a message to the communicant o
reC|p|ent The specific goals of nurses who are able to communicate well will be'
much more easily establish trusting relationships with their patients;
Communlcatlon Effective ones will provide patient satisfaction and be
:mplemented in services nursing to patients. One of the complaints of patients in
hospitals is lack of communication between hospital staff and patients. Patients
are less satisfied with communication when receiving Nursing Care and with
snformation provided by medical personnel Between 35-45 percent of patients are
dissatisfied communicate with doctors and nurses. The most causal factor
Dllssatlsfactlon is the amount and type of unclear information provided nurses td
patients when carrying out actions. The aim of the research is to find out Patient
perceptlons about the quality of nurses' interpersonal communication in card
nursmg in the inpatient room at Santa Elisabeth Hospital, Medan, year2024, thIS
research uses qualitative methods for collecting data carried out with an
interwew of 5 questions so that you can understand deeper into the perceptions of
:npatlents The research results obtained 3 themes namely good nurse
communication. caring nurses. good nurse service. Quality Good nurse
communication comes from empathy, nurses are able to communicate by
providing support and being caring and also a nurse incommunicate nurseg
respect patients and have a humble spirit Nurses are able to give and receivd
messages well and competently provide good service and have a caring spirit as g
nurse giving patients a sense of comfort and safety, accelerating patient healing
So that patient healing so that patients feel satisfied with hospital services.
Keywords Perception, About the quality of nurses' interpersonal communication

Bibliography (2019-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi adalah jenis komunikasi antara dua atau lebih orang yang

diproses oleh komunikator atau yang memberi pesan kepada komunikan atau

sipenerima dengan tujuan khusus. Perawat yang mampu berkomunikasi dengan:

baik akan jauh lebih mudah menjalin hubungan yang saling percaya dengan:

nasien mereka. Komunikasi yang efektif akan memberikan kepuasan pasien dan:

iditerapkan dalam pelayanan keperawatan kepada pasien (Purnamasari & Putri

iUtami, 2020).

Komunikasi adalah proses berbicara secara tatap muka antara dua orang

atau lebih dengan umpan balik yang jujur, bertanggung jawab, dan melibatkan:

iperasaan pasien saat menyampaikan informasi (Dhearani & Hartanto, 2023).

Salah satu keluhan pasien di rumah sakit adalah kurangnya komunikasi:

antara staf rumah sakit dan pasien. Pasien kurang puas dengan komunikasi saat

imenerima Asuhan Keperawatan dan dengan informasi yang diberikan oleh tenaga:

'medis.Antara35-45 persen pasien tidak puas berkomunikasi dengan dokter dan:

iperawat. Faktor yang paling menyebabkan ketidakpuasan adalah jumlah dan jenisi

informasi yang tidak jelas yang diberikan perawat kepada pasien saat melakukan
itindakan (Rusnoto et al., 2019).
Faktor pasien tidak puas dengn cara perawat berkomunikasi saati

melakukan tindakan keperawatan.Tingkat kepuasan pasien sangat dii

pengaruhi.factor tersebut di atas dapat memenuhi harapan. Sebagai contoh faktor:

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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ikomunikasi verbal dan non verbal perawat dalam komunikasi apabilai
dilaksanakan tidak sesuai dengan spirit dalam komunikasi tersebut maka yang;

dihasilkan adalah respon ketidakpuasan dari pasien (Utomo et al., 2019).

Berdasarkan penelitian di Amerika Serikat mengidentifikasi kepuasani

pasien dengan komunikasiperawat dalam pelayanan kesehatan di rumah sakiti

sebanyak 68% pasien kurang puas terhadap pelayanan kesehatan di karenakan

itugas yang kurang ramah, informasi yang kurang jelas dari tenaga kesehatan:

iterhadap pasien,dan 42% pasien yang puas terhadap pelayanan kesehatan rumah

isakit di Amerika(Wenas et al., 2021).

Secara global pada Tahun 2021 diingris,spnyol,china,rusia,vietham,

'portugis dan jerman menyatakan bahwa keramahan dan kompetensi interpersonal:
idalam menerapkan prosedur keperawatan masih rendah dan dikeluhkan oleh:

pasien Tingkat kepuasan pasien sebesar 40.4% .Data kepuasan pasien dalami

ikomunikasi perawat di Bakhtapur India menurut Twayana sebesar 34,4%. Datar

ikepuasan pasien dalam komunikasi perawat di Indonesia menunjukkan angka:

ikepuasaan pasien sebesar 42,8% di Maluku Tengah dan 44,4% di Sumatra Barat!

(Lidia&Ardan,2023).

Penelitian Siregar (2020), di RS Haji Medan bahwa pada fase orientasi

'atau tahap awal telah dilakukan pelayanan komunikasi kesehatan dengan:

tujuan untuk merumuskan kontrak asuhan medis dan keperawatan dengani

pasien, namun diperoleh temuan bahwa keterampilan atau kemampuan:

komunikasi tenaga kesehatan belum merata dimiliki. Masih ada dokter dan;

iparamedis yang tidak menanyakan perasaan pasien tidak menggunakan nada suara

STIKes Santa Elisabeth Medan
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iyang lembut dan simpatik, tampilan ekspresi wajah yang datar, dani

kurang memberikan sapaan humor yang dapat mencairkan suasana. Pada

fase kerja tenaga kesehatan dinilai telah melakukan pelayanan cukup baik:

ioleh pasien. Namun dari hasil temuan diperoleh bahwa komunikasi

iterapeutik pada fase kerja masih belum dilakukan dengan lengkap seperti:i

kurangnya kejelasan informasi tentang kondisi kesehatan dan penyakit pasien,
ikurangnya kesempatan untuk bertanya, dan masih terdapat kondisi tidak:
imengingatkan pasien berdoa sebelum mendapatkan perlakuan medis. Pada

ifase terminasi atau tahap akhir ketika pasien diperbolehkan pulang kei

rumah, tenaga kesehatan belum sepenuhnya melakukan tahapan ideal seperti

evaluasi sebjektif terkait perasaan pasien selama mendapatkan perawatan, dan:
ievaluasi objektif terkait kemajuan medis yang dialami pasien setelah memperolehi

ipengobatan, serta tindak lanjut yang akan dilakukan pasien dan keluarganyai

setelah kembali ke rumah(Di et al., 2023).

Berdasarkan surve awal yang saya lakukan pada bulan januari 2024

idengan partisipan sebanyak 5 orang dari berbagai ruangan partisipan menyatakan:

Perawat kurang menyapa pasien setiap saat melakukan tindakan,Perawat Iamai
dalam merespon pasien saat di panggil,Perawat kurang jelas informasi tenntang:
thasil dari pemeriksaan,Partisipan kurang puas terhadap pelayanan yang di berikan:

ioleh perawat apalagi di bidang komunikasi karena perawat kadang ketus dlam:

imenangapi pertnyan saya,Partisipan mengatakan selama di rawat di ruangan:

tersebut sering mendapat komunikasi yang tidak baik seperti partisipan kadang dir

bentak secara halus dan selalu ketus menjawab pertanyaan saya,Perawat kadang;

STIKes Santa Elisabeth Medan
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imenjelaskan kembali jika saya kurang mengerti tentang penjelasan yang dii

berikan perawat tetapi dengan mimik wajah yang berkerut dan seperti tidaki

isenang,Perawat tidak langsung memberitahu hasil emeriksaan sebelum saya tanya

idan bahkan perawat selalu menutupi sesautu informasi (RS Santa Elisabeth

iMedan).

Komunikasi Interpersonal yang buruk akan menimbulkan permasalahan:

dalam mengidentifikasi pasien yang akan menerima layanan yang di butuhkan:
ipasien.Bisa juga terjadi kesalahan dan membahayakan keselamatan pasien di

iakibatkan ketidak sampaian informasi kepada pasien sebagai pendengar. kurangi

kemampuan dalam berkomunikasi interpersonal akan berdampak saat proses:

ipelayanaan yang akan dilakukan dan juga bisa menimbulkan insiden dan bisa juga:

imengurangi kepuasan pasien (Tirta et al., 2022).

Proses dalam berkomunikasi interpersonal jika tidak sesuai dengan carai

berkomunikasi maka yang dihasilkan adalah respon penoloakan dari pasien ketikai

imelakukan pelayanan dan akan melibatkan ketidak puasan pasien.

Rumah sakit bertujuan memberikan kepuasan kepada pasien,dengan cara!

salah satunya meningkat mutu pelayanan dalam bentuk asuhan keperawatan yangi

berkualitas. Asuhan keperawatan merupakah rangkaian interaksi yang dilakukani

oleh perawat untuk memecah masalah, bertujuan agar perawat dapat

imempertahankan keadaan biologis, psikologis, sosial dan spiritual yang optimali

melalui lima tahapan yaitu pengkajian keperawatan, diagnosa keperawatan,;

lintervensi keperawatan, implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan:;
1

Dalam asuhan keperawatan, diagnosa keperawatan merupakan tahap setelah:
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ipengkajian yaitu berupa penilaian Kklinis pada masalah dan risiko kesehatani

i(Yuliati et al., 2023).

Persepsi adalah seorang memahami dan menginterpretasikan disekitar:

idengan pengalaman,pemikiran dan perasaan individu tersebut. Setiap individu

idapatmemiliki sudut pandang yang berbeda terhadap informasiyang merekai

iterima, karena proses berpikir merekayang memprosesnya. Ini berarti bahwa

ipersepsi seseorang terhadap suatu masalah atau situasi tertentu dapat sangat:

'berbeda dari persepsi individu lainnya.

Persepsi seseorang terhadap suatu hal akan memengaruhi perilaku merekai

terhadap hal tersebut. Oleh karena itu, tindakan seseorang selalu dipandu oIehi

'makna-makna yang diberikan oleh persepsinya terhadap lingkungan mereka.

iDaIam konteks ini, apa yang seseorang lakukan dan mengapa mereka!

imelakukannya atau tidak melakukannya, selalu bergantung pada sudut pandangi

wnik yang mereka miliki. Ini menunjukkan bahwa individu cenderung bertindak

'secara selektif berdasarkan persepsi mereka sendiri( Putri et al., 2023).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini “bagaimana persepsi pasien
tentang kualitas komunikasi interpersonal perawat dalam asuhan keperawatan di
Ruangan rawat inap RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui Persepsi Pasien Tentang Kualitas Komunikasi;

Interpersonal Perawat dalam Asuhan Keperawatan Di Ruangan Rawat Inap:

iRumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.
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§1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi atau:

irefrensi yang dapat menambah pengetahuan dan pemahamantentangi

persepsipasien  tentang  komunikasi interpersonal perawat dalam asuhani

keperawatan di ruang rawat inap RS Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahuni

2024

1.4.2 Manfaat praktis

1.  Bagi institusi pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan sebagai informasii

pendidikan untuk memberikan wawasandanpengetahuan serta informmasi

mengenai persepsi pasien tentang komuniasi interpersonal

2. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan dalammelakukanpenelitian:

yang lebih lanjut. Hasil penelitian ini diharapkandapat menambahi

pengetahuan dan wawasan tentang persepsi pasien tentang komunikasi:

interpersonal

3. Bagi responden penilitian ini diharapkan dijadikan sebagai salahsatu

pengetahuan dalam mengetahui komunikasi interpersonal serta dapati

menjadi acuan untuk lebih meningkatkan persepsi pasien
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Asuhan Keperawatan

2.1.1. Pengertian

Cara sistematis di mana perawat bekerja dengan Kklien untuk menentukan

ikebutuhan asuhan keperawatan adalah proses keperawatan. Dalam proses ini,;

perawat melakukan penelitian, membuat diagnosis, merencanakan tindakan,

melaksanakan tindakan, dan mengevaluasi hasil asuhan yang diberikan. Proses ini:

‘berfokus pada pasien, pada tujuan, dan pada setiap tahap ketergantungan dan:

iketergantungan saling terjadi.(Hidayat, 2021).

12.1.2.Perkembangan proses Keperawatan

Proses keperawatan telah berkembang sebagai alat perawat untuk:

imelaksanakan tugas, wewenang, dan tanggung jawab mereka terhadap pasien. Init

idimulai dengan tindakan keperawatan yang didasarkan pada instruksi medisi

daripada metode keperawatan ilmiah.

2.1.3 Pentingnya Proses Keperawatan

Sebagai alat yang digunakan perawat untuk memberikan asuhan

keperawatan kepada pasien, proses keperawatan sangat penting bagi kedua belah:

pihak, yaitu perawat dan klien. Perawat dapat menggunakan proses ini sebagai:
ipedoman dalam menangani masalah klien, menunjukkan profesionalisme dalam:

ipekerjaan mereka, dan memberikan Kklien kebebasan untuk mendapatkani

ipelayanan yang cukup sesuai dengan kebutuhannyabaik perawat maupun klieni

memiliki keuntungan dari proses keperawatan yang terdiri dari langkah-langkah:
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proses keperawatan. Pertama, perawat akan merasa lebih bebas untuk melakukan

tugasnya, dan kedua, perawat akan lebih percaya diri dalam melakukan tugasnyar
karena pendekatan proses keperawatan akan membuat klien bahagia. Ketiga,
iperawat akan memiliki kesempatan untuk terus meningkatkan kemampuani

intelektual dan teknikal mereka dalam tindakan keperawatan karena proses inii

1
imenuntut mereka untuk mampu memecahkan masalah baru sesuai dengan:

'masalah yang dialami klien. Selain itu, mereka akan memiliki kesempatan untuk
imenunjukkan sikap profesional dengan mengetahui tujuan dan pencapaian hasil!

selama proses keperawatan. Selama proses keperawatan, perawat dapat memiliki;

rasa tanggung jawab dan tanggung gugat yang dapat digunakan untuk melakukan

‘atau menghindari tindakan yang merugikan.

Selain itu, proses keperawatan akan bermanfaat bagi klien. Pasien akan;

merasakan kepuasan dari pelayanan karena perawatan diberikan sesuai dengan
1

tahapan pemecahan masalah keperawatan, memiliki kebebasan untuk:

imenyampaikan kebutuhan mereka sehingga proses penyembuhan lebih cepat, dan:

imemiliki perhatian yang besar terhadap kebutuhan keperawatan mereka.

Berdasarkan pentingnya proses keperawatan, ada beberapa alasani

mengapa dianggap bermanfaat bagi pasien dan perawat.karena prosesi

ikeperawatan memiliki ciri-ciri pemecahan masalah yang unik. Proses keperawatan;
imerupakan metode pemecahan masalah yang bersifat terbuka,fleksibel dalam

imemenui kebutuhan klien dan slalu berkembang terhdap masalah dan mengikutii

nerkembanga zaman.Bisa juga degan sebagai proses keperawatan dapat dilakukan:
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ipendekatan secara individual dari pemenuhan kebutuhan pasien.Adapuni

permasalahan yang sangat perlu di rencanakan

perawatan yang baik sehingga berbagai kebutuhan klien dapat terpenuhi. Untuki

idengan tahapan proses keperawatan, di antaranya:

1.

2.

3.

2.1.4 Tujuan Proses Keperawatan

Tujuan pelayanan keperawatan dalam pemenuhan kebutuhan dasar

manusia akan diarahkan melalui peroses keperawatan.

Proses keperawatan itu sendiri adalah siklus yang saling berhubungan

antara tahap satu dengan yang lain.

Proses keperawatan penentuan masalah akan lebih cepat menyelesaikan:

masalah karena proses ini menekankan validasi data untuk memastikan:
1

bahwa masalah itu benar dan menekankan umpan balik atau pengkajiani

ulang untuk mengetahui kebutuhan dasar secara menyeluruh.(Hidayat,

2021).

Salah satu tujuan umum dalam proses keperawatan adalah untuk memberikan

1.

imencapai tujuan ini, terdapat beberapa tujuan khusus yang ditetapkan sesuai:

dapat menentukan apakah tidak mampu, tidak mau, atau tidak tahuuntuk;

memenuhi berbagai kebutuhan dasar manusia

dapat mengidentifikasi diagnosa keperawatan yang ada pada orang setelah:

idntifikasi

dapat memutuskan apa yang harus dilakukan setelah diagnosa dilakukan

STIKes Santa Elisabeth Medan



10

STIKes Santa Elisabeth Medan

4. Dapat mengetahui perkembangan pasien setelah dilakukan proseduri

mengetahui tingkat keberhasilan.(Hidayat, 2021).

2.1.5 Komponen Dalam Proses Keperawatan

Menurut beberapa ahli, proses keperawatan terdiri dari beberapa tahapan,

seperti tahap pengkajian, tahap diagnosa keperawatan, tahap perencanaan, tahap;

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Di bawah ini adalah beberapa tugas atau Iangkahi

vang harus dilakukan di setiap tahapan proses keperawatan:

1. Pengkajian

Proses pengumpulan data yang sistematis dikenal sebagai penelitian bertujuani

untuk mengidentifikasi status kesehatan dan fungsional klien saat ini dani

sebelumnya serta pola respons klien (Carpenito, 2005). Kajian keperawatan terdiri:

idari dua tahap.

e Mengumpulkan dan memverifikasi data dari sumber primer dari sumberi

sekunder

e Analisi semua data sebgai dasar untuk menetapkan diagnosis

keperawatan,mengidentifikasi berbagai masalah yang saling berhubungani

dan mengembangkan rencana perawatan individual.

Tujuan  dari asesmen adalah untuk menyusun data dasar mengenai

kebutuhan,permasalahan. ~ Selain itu,data menunjukkan pengalaman,praktik

ikesehatan,tujuan,niIai,dan harapan terkait sistem layanan kesehatan.(Hidayat,i

2021).
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2.Diagnosa keperawatan

Diagnosa keperawatan adalah pernyataan yang menjelaskan kesehatan:

individu atau dimana perawat mengidentivikasi dan memberikan intervensi:

ispesifik untuk menjaga kesehatan,mengurangi,membatasi,mencegah dan dan:

imemodifikasi diagnosis.(Syahri, Apriani, Satria, 2023)

3.Rencana Keperawatan

Pedoman tertulis untuk perawatan klien mencakup semua tindakan yang;

idilakukan oleh perawat untuk membantu klien beralih dari status kesehatan saat

iini ke status kesehatan yang diuraikan dalam hasil yang diharapkan.Rencanai

perawatan disusun sedemikian rupa sehingga setiap perawat dapat dengan cepat:
imenentukan tindakan perawatan yang akan diberikan. Rencana asuhan
ikeperawatan yang tepat memudahkan transfer perawatan dari satu perawat ke!

perawat lainnya. Akibatnya, semua perawat memiliki kesempatan untuké

imemberikan perawatan yang konsisten dan berkualitas tinggi.(Syahri, Apriani,
'Satria, 2023).

4.Impelementaasi

merupakan inisiatif untuk memulai rencana tindakan yang akan dilakukan

untuk mencapai tujuan tertentu. Rencana tindakan dibuat sebelum tahap:

nelaksanaan dimulai. Tahap ini ditujukan pada permintaan perawatan untuk:
imembantu klien mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, strategii

khusus diterapkan untuk mengubah komponen yang memengaruhi masalahi

kesehatan klien.
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5.Evaluasi

Recana evaluasi membuat kriteria keberhasilan pendekatan dan:

'keberhasilan tindakan keperwatan.Kberhasilan proses dapat dilihat dengan:

imembndingkan proses dengan pedoman/rencana proses.Sementara itu,keberhasian
itindakan tersebut dapat dilihat pada tingkat otonomi pasien dalam kehidupani

sehari-hari,tingkat evaluasi kesehatannya dengan tujuan yang telah disebutka

1
'sebelumnya.
1

Dokumentasi keperawatan adalah segala sesuatu yang tertulis atau tercetak
idi atas yang dapat diandalkan sebagai alat bukti bagi pihak yang berwenangi
i(Syahri, Apriani, Satria, 2023)

Tujuan dalam pendokumentasian yaitu:

a) Komunikasi

Sebagai sarana bagi tim perawatan untuk berkomunikasi

tentang perawatan klien,termasuk perawatan:

individual pendidikan klien dan pengunaan rujukan untuk:

perencanaan.

b) Tagihan finansial

Dokumentasi tersebut dapat menjelaskan sejauh mana Iembagai

tersebut diberi kompenasasi atas layanan yang di berikan:

kepada klien.
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c) Edukasi

Melalui catatan ini,siswa menemukan pola yang harus dihadapi:

dalam berbagai masalah kesehatan untuk mengantisipasi jenis:

perawatan yang mereka butuhkan.

d) Pengkajian

Catatan menyediakan data yag digunakan perawat untuki

mengidentifikasi dan mendukung diagnosis keperawatan dani

merencanakan diagnosis yang tepat.

e) Perawatan penelitian dapat mengunakan catatan studi

penelitian untuk mengumpulkan informasi tentang faktor-faktor:

tertentu.

f) Audit dan pemantauan pemeriksaan rutin atas informasi yang

terdapat dalam file klien merupakan dasar untuk mengevaluasi:

kualitas dan relevansi perawatan yang diberikan kepada suat!

perusahaan.

g) Dokumentasi legal

Dokumentasi yang akurat adalah salah satu pertahanan terbaik:

terhadap klaim terkait keperawatan.
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Dokumentasi penting untuk meningkatkan efisiensi dan perawatan klieni
secara individual. Ada enam penting dalam dokumentasi keperawatani
yaitu:(Syahri, Apriani, Satria, 2023)

a) Dasar faktual

Informasi tentang klien dan perawatannya harus berdasarkan fakta yaitu apa;

yang perawat lihat, dengar dan rasakan.

b) Keakuratan

Catatan klien harus akurat sehingga dokumentasi yang tepat dapat
dipertahankan klien.

c) Kelengkapan

Informasi yang dimasukan dalam catatan harus lengkap, mengandung
informasi singkat tentang perawatan klien.

d) Keterkinian

Memasukan data secara tepat waktu penting dalam perawatan bersama klien.

e) Organisasi

Perawat mengomunikasikan informasi dalam format atauurutan yang logis.
Contoh catatan secara teratur menggambarkan nyeri klien, pengkajian dan
intervensi perawat dan dokter.

f) Kerahasiaan

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Informasi yang diberikan oleh seseorang ke orang lain dengani

kepercayaan dan keyakinan bahwa informasi tersebut tidak akani

dibocorkan.

2.2  Persepsi

§2.2.1 Pengertian Persepsi

Persepsi adalah suatu kesan terhadap suatu obyek yang diperoleh melalui
proses penginderaan, pengorganisasian, dan interpretasi terhadap obyek tersebut

iyang diterima olehindividu, sehingga merupakan suatu yang berarti dan:
imerupakan aktivitas integrated dalam diri individu. Gambaran-gambaran yangi

diperoleh lewat panca indera itu kemudian diorganisir, kemudian di interpretasi:

\(ditafsirkan) sehingga mempunyai arti atau makna bagi individu, sedang proses:

iterjadinya persepsi tersebut merupakan satu kesatuan aktifitas dalam diri!

‘individu(Supiani et al., 2021).

Pengertian persepsi adalah proses individu dalam menginterpretasikan,

'mengorganisasikan, dan memberi makna terhadap stimulus yang berasal dari

ilingkungan di mana individu tersebut berada, yang berasal dari proses belajar dan

pengalaman.

Persepsi  sebagaipengalaman tentang objek yang diterima atau:

hubunganhubungan  yang diperoleh  dengan  menyimpulkan  informasi;

idanmenafsirkan pesan. Kesamaan pendapat ini terlihat dari maknapenyimpulan

informasi dan menafsirkan pesan yang memilikiketerkaitan dengan proses untuki

imemberi arti(Fahmi, 2021).
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§2.2.2 Proses Persepsi

Proses persepsi merupakan suatu proses kognitif yang dipengaruhi oleh:

pengalaman, cakrawala, dan pengetahuan individu. Pengalaman dan proses belajar

iakan memberikan bentuk dan struktur bagi objek yang ditangkap panca indera,:

isedangkan pengetahuan dan cakrawala akan memberikan arti terhadap objek yangi

ditangkap individu, dan akhirnya komponen individu
Walgito menyatakan bahwa terjadinya persepsi merupakan suatu yang

terjadi dalam tahap-tahap berikut:

1. Merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses kealaman atau proses:

fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu stimulus oleh alat indera

manusia.

2. Merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis, merupakan prosesi

diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor (alat indra) melalui

saraf-saraf sensoris.

3. Merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses psikologik,

merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang stimulus yang;

diterima reseptor.

4. Merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi Vaitu berupai

tanggapan dan perilaku(Nisa et al., 2023).

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, bahwa proses

persepsi melalui tiga tahap, yaitu:
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1. Tahap penerimaan stimulus, baik stimulus fisik maupun stimulus sosial,

melalui alat indera manusia, yang dalam proses ini mencakup pula

pengenalan dan pengumpulan informasi tentang stimulus yang ada.

2. Tahap pengolahan stimulus sosial melalui proses seleksi serta

pengorganisasian informasi.

3. Tahap perubahan stimulus yang diterima individu dalam menanggapi

lingkungan melalui proses kognisi yang dipengaruhi oleh pengalaman,

cakrawala, serta pengetahuan individu(Nisa et al., 2023)

2.2.3 Faktor-faktor persepsi

Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama
lain dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu objek,i

'stimulus, meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi seseorang atau

ikelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipuni

isituasinya sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-i

perbedaan individu, perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam

isikap atau perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi
iini terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh:

ipengalaman, proses belajar, dan pengetahuannya(Nisa et al., 2023).

Faktor-faktor yang berperan dalam persepsi social menurut Krech &

'‘Richard dalam Jalaludin, faktor-faktor yang berperan dalam persepsi sosial adalah;

isebagai berikut:
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1. Faktor fungsional, yaitu faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalamani

masa lalu dan hal-hal yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-

faktor personal. Faktor personal yang menentukan persepsi adalah objek-

objek yang memenuhi 10 tujuan individu yang melakukan persepsi.

2. Faktor struktural, yaitu faktor yang berasal semata-mata dari si- fat.
Stimulus fisik efek-efek saraf yang diytimbulkan pada sistem saraf

individu.

3. Faktor situasional, yakni faktor yang banyak berkaitan dengan bahasa
nonverbal. Petunjuk promesik, petunjuk kinesik, petunjuk wajah, petunjuki

paralinguistik adalah beberapa dari faktor situa- sional yang memengaruhii

persepsi.

4. Faktor personal, yaitu faktor yang terdiri atas pengalaman, motivasi, dan;

kepribadian.(Jamaluddin 2023) Sebelumnya telah dijelaskan bahwa faktori

situasional merupakan faktor yang berkaitan dengan bahasa nonverbal.

Faktor ini yang menyangkut pula dengan suprasegmental dan dapat

berpengaruh besar terhadap persepsi sosial(Nisa et al., 2023)

2.3 Perawat

2.3.1 Defenisi Perawat

perawat adalah produk dari susunan genetikanya, lingkungan keluarga,

ijejaring teman, latar belakang budaya, dan pengalaman sebelumnya. Untuk
imenjadi perawat yang efektif diperlukan identifikasi karakteristik yang membuati

setiap orang unik, termasuk dirinya. Proses pemeriksaan-diri memerlukan refleksi
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iyang lebih pribadi dan jujur mengenai efek pengaruh masa lalu dan masa sekarangi
pada perilaku saat ini. Sebagian besar siswa keperawatan ingin berkembangi

imenjadi perawat profesional yang baik hati, penuh hormat, dan efektif. Mereka:

itermotivasi untuk memahami dan bekerja dengan pasien untuk membangkitkani

ikenyamanan, pengertian, dan penyembuhan dengan sikap terpusat-pasien. Namun,i

wuntuk menjadi perawat yang berhasil diperlukan pemahaman mengenai responsi
'manusia yang sangat bervariasi terhadap keadaan yang penuh tekanan di bagian:

iasuhan kesehatan.

Teoretikus keperawatan Hildegard Peplau berpegang pada teori SuIIivan,i

mengaplikasikannya pada praktik keperawatan.Pada Teori Hubungani

'Interpersonal, beliaumenjelaskan fase-fase proses interpersonal yang terjadi saat

iperawat dan pasien bertemupada kesulitan terkait-kesehatan (Fawcett, 2005).

Peplaumendefinisikan keperawatan sebagai proses bermakna, terapeutik, dani

1
interpersonal yangberfungsi secara kooperatif dengan proses manusia lainnyar
1 1
1 1

untuk membuat kesehatan.menjadi mungkin terjadi. Beliaulah yang pertama:

imengembangkan model interpersonalpada praktik keperawatan, bergerak menjauhi

idari apa yang perawat lakukan terhadappasien menjadi apa yang perawat Iakukani

dengan pasien. Keperawatan, suatu fenomenainteraksi, bukan hanya proses:

lobservasi dan intervensi tetapi keterikatan aktif antaraperawat dengan pasien-!

ipasiennya. Peplau juga menjelaskan perawat-sebagai-manusiasebagai hal yang;

secara bermakna mempengaruhi hasil akhir pasien dan kualitas hidup(1992).i

Menurut Peplau, perawat berfungsi dalam enam peran:
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belajaran bertumbuh baik pasien maupun perawat (1992). Hubungan kerja ini

imemiliki tigase, seperti dijelaskan oleh Peplau:

Peran orang asing: Perawat menerima pasien sebagai orang asing,
1

menyediakansuasana yang membangkitkan kepercayaan.

Peran sumber: Perawat memberikan informasi, menjawab pertanyaan,

danmenginterpretasikan informasi klinis.

Peran  pengajar:  Perawat bertindak sebagai  pengajar  bagi

pelajar/pasien,memberikan intruksi dan pelatihan

Peran konseling: Perawat memberikan panduan dan dukungan untuk

membantupasien mengintegrasikan pengalaman hidupnya saat ini.

Peran wali: Perawat bekerja atas nama pasien dan membantu pasien:

memperjelaswilayah ~ kemandirian,  ketergantungan, dan  saling-|

ketergantungan.

Peran kepemimpinan aktif: Perawat membantu pasien mencapai tanggung

jawabuntuk tujuan penanganan dengan cara yang saling memuaskan.

Peplau lebih jauh lagi mengembangkan teori untuk menjelaskan hubungan:

perawat-pasien sebagai proses dinamis yang menciptakan kesempatan untuki

Fase orientasi
Fase kerja

Fase resolusi/terminasi
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§2.3.2 Spektrum Kasih Sayang

Perawat merespons kebutuhan pasien dengan menyediakan kesembuhan,
ikenyamanan,dan dukungan di luar perawatan fisik. Perilaku penuh Kkasih

imenunjukkan kepeduliandan perhatian kepada orang lain. Kasih sayang yangi

idiberikan oleh perawat seringdijelaskan dengan penggunaan empatq istiPah:

altruisme, simpati, kasih sayang, danempati. Altruisme didefinisikan sebagaii

ipemahaman akan pengalaman orang lainyang melibatkan pengorbanan-diri atau
imenempatkan kebaikan orang lain di atas dirisendiri. Simpati adalah fakta atau
ikekuatan berbagi perasaan orang lain. Kasih sayangdidefinisikan sebagai perasaani

simpati mendalam atau keinginan untuk memahami suatupengalaman yangi
disertai keinginan untuk melegakan penderitaan. Empati melibatkandefinisi yang:
ilebih luas yang mungkin lebih cocok dengan tujuan keperawatan: kasihasayangi

iyang teredukasi atau pemahaman intelektual akan keadaan emosi orangi

lain.Empati adalah bentuk tulus dalam menunjukkan perhatian, keinginan untuk
imengerti,dan tujuan untuk melegakan penderitaan sekaligus memberikan:

ppenilaian dan intervensiprofesional.
1

Mungkin telah ada spektrum kasih sayang. Paling baiknya, kasih sayang

1
profesionalamengandung elemen keinginan berdasar empati untuk memahami:

nengalaman oranglain dan tujuan berdasar kasih sayang untuk meringankan:
ipenderitaan. Jika disatukanadengan standar profesional, kasih sayang dan empatii

1 1
imengarahkan asuhan keperawatanmelalui keinginan untuk memahami penderitaan:

dan panggilan untuk bertindakmembantu kenyamanan dan kesejahteraan pasien:

i(sheldon 2010).
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2.4 Komunikasi Interpersonal

2.4.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan aktifitas menyampaikan apa yang ada
idipikiran, konsep yang kita miliki dan keinginan yang ingin Kkita sampaikani

pada orang lain. Atau sebagai seni mempengaruhi orang lain untuki

imemperoleh apa yang kita inginkan. Sedangkan Astrid berpendapati
komunikasi adalah kegiatan pengoperan lambang yang mengandung arti/:

imakna yang perlu dipahami bersama oleh pihak yang terlihat dalam

ikegiatan komunikasi

(Simon & Alouini, 2021).

Komunikasimerupakan penyampaian informasi dalam sebuah interaksi tatap:

imuka yang beriside perasaan, perhatian, makna, serta pikiran, yang diberikan pada;
ipenerima pesan dengan harapan si penerima pesan menggunakan informasii

tersebut untuk mengubah sikap dan perilaku. Bila pesan yang telah disampaikani

iinginmendapatkan tanggapan yang baik dari komunikan, maka diperlukan kiat-!

ikiat penyampaian pesan yang baik.

Jenis-jenis komunikasi terdapat dua (Mustofa et al., 2021)

a) Komunikasi Verbal

Komunikasi ini dapat disampaikan kepada komunikan dan komunikator dalam:

ibentuk lisan. dan biasanya komunikasi dilakukan secara langsung face to face!

atau dapat melalui perantara media seperti telephone, media sosial, atau puni

imedia yang lainnya. Komunikasi ini memiliki Simbol atau pesan verbal yang

didalam nya semua jenis menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat:
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idiartikan sebagai sistem kode verbal. Bahasa merupakan sekumpulan simbol,i

dengan aturan untuk perpaduan simbol-simbol tersebut, yang dapat digunakan dan

dimengerti masyarakat.

b) Komunikasi Non-verbal

Dalam prosese penyampaian informasi dan pesan meliputi ekspresi wajah,

igerak tubuh, pribahasa, sentuhan serta dalam berpakaian.Dalam penyampaaini

sebuah informasi biasanya komunikasi ini bukan hanya suara yang disampaikan:

'melalui menggunakan gerak tubuh atau yang dikenal saat ini dengan bahasa:

iisyarat. Objek yang digunakan biasanya potongan rambut, tangan, dan pakaian.

iKomunikasi non verbal adalah pertukaran pesan dengan tidak menggunakan

'suaranya tetapi menggunakan bahasa tubuh dalam melakukan sebuah pendekatan

iseperti kontak mata.

Menurut(muhith, nasir, 2009),beberapa syarat pesan agar mendapatkani
tanggapan yang baik dari komunikanadalah sebagai berikut.
1. Pesan direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat

menarik perhatian perhatian komunikan.

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang yang tertuju pada;
pengalaman yang sama antara komunikator dengan komunikan sehinggai

dapat dimengertioleh komunikator ataupun komunikan.

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan

menyarankanbeberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.
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4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan!

pribadiyang layak bagi situasi kelompok di mana komunikan berada padai

saat iadigerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.

2.4.2 Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah suatu kecakapan atau keterampilan;

komunikasi yang dilakukan secara tatap muka antara dua orang atau lebih

dengan  adanya beberapa efek dan umpan balik serta melibatkan sertar

imelibatkan sikap jujur, tanggung jawab dan melibatkan perasaan terhadap:

ipesen yang disampaikan dalam proses komunikasi yang diIakukan(Dhearanii

& Hartanto, 2023).

Komunikasi interpersonal adalah sebagai rangkaian kesatuan mulai dari

iimpersonal sampai sangat personal. Komunikasi yang paling impersonal muncul:

iketika kita mengabaikan orang lain atau memperlakukannya sebagai objek. Dii
tengah rangkaian kesatuan adalah interaksi dengan orang lain di dalam perani

sosial. Komunikasi yang paling personal muncul di dalam apa yang filsuf Martin:

iBuber (1970) sebut sebagai hubungan "Aku-Engkau”, di mana setiap orangi

imemperlakukan yang lain sebagai orang yang unik dan keramat

i(julia T wood, 2013)

Ciri-ciri komunikasi interpersonal yaitu arah pesan dari dua arah:

i(penempatan posisi sumber pesan dan penerima yaitu sejajar, sehingga terjadi poleﬁ
ipenyebaran pesan bersifat dua arah), suasana nonformal, umpan balik segerai

((pertemuan pelaku komunikasi secara tatap muka, maka umpan balik dapat

idiketahui dengan segera, baik secara verbal maupun nonverbal), pelaku
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ikomunikasi berada dalam jarak dekat, dan peserta komunikasi mengirim dani

imenerima pesan secara simultan dan spontan baik secara verbal maupun
1

nonverbal (Cahyati, 2023)

yaitu:

Menurut (suwatno, 2023) ada beberapa ciri-ciri komunikasi interpersonal

a.

C.

Melibatkan Sejumlah Kecil Orang

komunikasi interpersonal hanya melibatkan sejumlah kecil orang.

Jumlah ini yang membedakannya dengan komunikasi intrapersonal

(komunikasi dengan diri sendiri), komunikasi kelompok, maupuni

komu- nikasi massa (komunikasi dalam jumlah banyak).

Orang-Orang Berinteraksi secara Eksklusif Satu Sama Lain

Komunikasi interpersonal biasanya melibatkan peserta yang:
teridentifikasi dengan jelas yang dapat memilih dengan siapai

mereka berinteraksi. Selain itu, ketika orang berinteraksi secarai

langsung satu sama lain, mereka meng- gunakan banyak saluran:

1
sensorik untuk menyampaikan informasi. Dalam hal ini,
1
1

penampilan, sentuhan, postur tubuh, anggukan, penciuman, per-i

ubahan suara, dan perilaku spesifik lainnya dapat dijadikan sebagaii

bahan untuk observasi dan interpretasi

Disesuaikan dengan Orang Lain
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Karena komunikasi interpersonal melibatkan sejumlah kecil orang:

yang dapat berbicara secara eksklusif satu sama lain, maka orang-i

orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut dapat saling menilai:

apa yang sedang dipahami dan bagaimana pesan tersebut!

ditafsirkan. Karena banyak pesan yang dirancang untuké
membangkitkan efek tertentu pada orang lain, maka pesan yangi
dikirimkan dapat diadaptasi agar sesuai dengan pemahaman atau:

keinginan orang yang dituju

Interpretasi Langsung

Berbeda dengan komunikasi melalui televisi, radio, buku, atau

surat kabar, penginterpretasian pesan dalam komunikasi:

interpersonal pada dasarnya dapat terjadi secara langsung

2.4.3 Krakteristik Komunikasi Interpersonal

2023) yaitu:

1. Saling ketergantungan

Adapun Krakteristik dari komunikasi Interpersonal Meenurut (suwatno,i

Dalam komunikasi interpersonal, biasanya, kedua pihak saling bergantung:

satu sama lain. Oleh karena itu, diperlukan kejujuran, pengungkapan yangi

masuk akal, dan tingkat loyalitas tertentu dari masing-masing pihak.

Kedalaman dan derajat dari komunikasi ini sepenuhnya bergantung pada

sifat dan status hubungan interpersonal kedua pihak.
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Pada umumnya, sebagian dari hubungan interpersonal diharapkan dapat:

dimiliki di masa depan. Keinginan untuk memiliki hubungan yang ber-i

hasil dalam jangka panjang dapat dijadikan motivasi untuk memelihara;

relasi. Misalnya, dengan memberi tahu seseorang bahwa ia telah menyakitii

perasaan dan membuat kita marah atau memastikan bahwa kita memenuhi

waktu yang telah disepakati bersama.

3. Aturan Perilaku

Komunikasi interpersonal dapat membantu seseorang untuk membangun:

dan mempertahankan aturan perilaku guna memenuhi kebutuhannya dalami

menjalin komunikasi. Aturan adalah "resep"” yang menunjukkan perilakui

apa yang diwajibkan, disukai, atau dilarang dalam situasi atau konteks:

komunikasi tertentu. Aturan dapat membantu seseorang mendefinisikan

komunikasi yang pantas dan tidak pantas dalam situasi tertentu. Aturani

dalam hubungan interpersonal dikembangkan oleh mereka yang terlibati

dalam interaksi dan situasi ketika mereka berkomunikasi.

2.5.4 Fungsi Komunikasi Interpersonal
iKomunikasi interpersonal memiliki beberapa fungsi antara lain (Cahyati, 2023)

1) Informasi

Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran pesan yang dibutuhkan

agar dapat dimengerti.
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2) Sosialisasi (pemasyarakatan)

Penyediaan sumber informasi dan pengetahuan yang menyebabkan orang;

bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif.

3) Motivasi

Mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong

kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akani

dikejar.

4) Perdebatan dan diskusi

Menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk:

memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapati

mengenai masalah publik.
5) Pendidikan

Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong pengembangan

intelektual.
6) Memajukan kebudayaan

Penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikani

warisan masa lalu

7) Hiburan
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Penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan image dari drama, tari, kesenian;
1

dan lain-lain untuk rekreasi, kesenangan kelompok dan individu.

8) Integrasi

Menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk:

memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan agar mereka dapati

saling kenal dan mengerti dan menghargai kondisi, pandangan dani

keinginan orang lain.

Untuk komunikasi yag baik antara perawat dengan pasien maka perawat

ikomunikasi interpersonal yang baik yaitu:

1. Pendekatan secara budaya (cultural)

Ketika perawat memulai membangun kommunikasi interpersonal;
tidak t6erlepas dari kemampuan perawat untuk memperhatikan:

aspek-aspek kultur dari para pasien.Budaya adalah sekumpulani

perilaku dan kebiasaan-kebiasaan umum dari pasien yang sekaligusi

mengambarka karakter dan sifat mereka

2. Pendekatan sosiologis

Ketika perawat memulai membangun dan  membentuk

komunikaswi interpersonal harus mempertimbangkan aspek-aspeki

karakteristik atau ciri-ciri  umum kehidupan dan dinamika

sosiologis pasien.Hal ii bertujuan untuk melakukan prediksi:
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berdasarkan pada generalisasi masyarakat.ciri-ciri umum sosiologis
1
1

pasien ditandai dan diberikan label sebagai jawaban dan penilaiani

sementara.

3. Pendekatan psikologis

Perawat memperhatika dinamika psikologi pasien seperti,

persepsi,motivasi,belajar,minat,paradigma,berfikir,daya

ingat,kebutuhan kepribadian,sifat dan temperamen pada saat

menciptakan,membangun,mempertahankan  atau meningkatkan:

kulitas komunikasi dan hubunganpersonal denga pasien.

2.5.5 Efektifitas komunikasi interpersonal dalam praktik keperawatan

Komunikasi interpersonal dapat berupa perilakuefektif menjadi tidak:

iefektif.Komunikasi interpersonal menjadi efektif apabila kedua belah pihak!

memenuhi kondisi (Cahyati, 2023)
1) Keterbukaan, tiap pihak dengan senang hati menanggapi informasi yang

diterima dalam proses komunikasi interpersonal.

2) Empati, merasakan apa yang dirasakan orang lain. Tiap pihak memiliki:

sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Serta perasaan positif dalami

interaksi efektif.

3) Dukungan, situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi

berlangsung efektif.
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4) Rasa positif, memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorongi

individu lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasii

dan interaksi yang efektif.

5) Kesetaraan, kedua belah pinak saling menghargai dan mempunyai sesuatu

yang penting untuk diberikan.

Kualitas Komunikasi Interpersonal

Menurut (Mulatsih, 2021)Dalam komunikasi efektif terdapat beberapa

hukum yang mengatur agar jalnnya komunikasi berjalan secara efektif dan pesan;

iyang di sampaikan jelas diterima oleh komunikan.Hukum komunikasi yaitu
EREACH yang meliputi :

1. Respek

menekankan pentingnya sikap hormat terhadap individu yang menjadi:

sasaran pesan, menegaskan bahwa saling menghargai adalah dasar utama:
1

dalam berkomunikasi.

2. Empaty

dihadapi oleh orang lain.

kemampuan kita untuk menempatkan diri pada situasi dan kondisi yangi
3. Audible |

pesan yang disampaikan harus dapat diterima dengan baik oleh penerima,;

yang memerlukan kemampuan untuk mendengarkan dan menerima umpan

balik dengan baik.
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4. Clarty

menekankan pentingnya pesan yang jelas dalam berkominikasi

5. Humble

menyoroti pentingnya sikap rendah hati dan kesediaan untuk menghargai

orang lain, yang merupakan fondasi dari hukum pertama dan membanguni

kepercayaan dalam komunikasi.

Teknik komunikasi

7/
L X4

X/
L X4

X/
°e

X/
°e

Mendengarkan dengan penuh perhatian (tidak memotong

pembicaraan) dan berempati

Pertahankan kontak mata dengan (pasien pada saat sedang;

berbicara)

Sikap tubuh yang menunjukkan rasa perhatian dengan tidak

menyilangkan tangan atau kaki (hindari gerakan tubuh yang tidak:

perlu sehingga kesannya tidak bosan mendengarkan pasien)

Angukkan kepala apabila pasien sedang membicarakan hal penting

atau memerlukan bantuan
Ekspresi wajah yang baik (senyum,sentuh)
Menunjukkan penerimaan

Memberikan feed back(umpan balik)
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% Mengklarifikasi

« Diam

¢ Meringkas

% Memberikan penghargaan(reinfocement)

¢+ Menawarkan diri dan memberikan informasi yang tepat

« Memberikan kesempatan kepada pasien untuk memulai

pembicaraan dan bertanya

++ Rileks dan tidak buru-buru

¢+ Menganjurkan pasien untukmenyampaikan persepsinya
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Menurut tahap yang penting dalam suatu penelitian adalah menyusun;

kerangka konsep,konsep adalah abstraksi dari suaturealitas agar dapati

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antarar

wvariabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak di teliti)

iBagan 3.1 Kerangka Konsep Tentang Persepsi Pasien Tentang Kualitasi
' Komunikasi Interpersonal Perawat Dalam Asuhan Keperawatani
Diruangan Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medani
2024 '

1. Bagaimana cara perawat
Persepsi Pasien

TentangKualitas membangun komunikasi
Komunikasi Interpersonal
Perawat yang efektif saat melakukan

tindakan keperawatan?

2. Apakah anda merasa puas

dalam berkomunikasi

kepada perawat?

Keterangan:

: Variabel Yang di Teliti
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3.2 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan pernyataan atau prediksi yang diajuka oleh

peeliti mengenai hubungan antara dua atau lebih variabel dalam penelitian yang

idilakukan.Hipotesis penelitian juga dapat diartika sebagai jawaban sementara

iterhadap pertanyaan penelitian yang dirumuskan oleh peneliti sebelum memulai

penelitian (Nursalam,2020)
Didalam proposal ini tidak memiliki hipotesis dikarenakan peneliti akan

melakukan penelitian dalam bentuk kualitatif
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian tentang Persepsi pasien tentang kualitas komunikasi:

'Interpersonal Perawat Dalam Asuhan Keperawatan Di Ruangan Rawat Inap Santa:

‘Elisabeth Medan menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penelitian Kualitatif merupakan bentuk penelitian yang berfokus,

'memahami,mengamati,mendokumentasikan menganalisa dan juga menafsirkan:

sebuah fenomena yang sedang dialami informan dengan cara pendekatan:

imengungkapkan pikiran,perilaki,persepsi,motivasi,perasaan secara menyeluruh;

idan akan di deskripsikan dalam bahasa ilmiah dan ditempatkan pada situasit

alamiah (Nursalam,2020).

Rancangan penelitian yang akan dilakukan dalam penilitian ini

imengunakan pendekatan Fenomenologi. Fenomenologi berkaitan dengani

ipengalaman hidup manusia dan merupakan pendekatan untuk berpikir tentangi
seperti apa pengalaman hidup manusia tentag suatufenomena yang terjadii

\(Creswell, 2009).

§4.2.Populasi dan Partisipan

54.2.1 Populasi

Penelitian pengambilan populasi sebagi subjek atau informn dalam sebuah

'komunitas yang memenuhi kriteria untuk di jadikan informan dalam penelitian

isebanyak 5-10 pasien yang dirawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
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Menurut (Polit & beck, 2012)populasi adalah keseluruhan individu dengani

karakteristik yang mendefinisikan. Populasi dalam skripsi ini adalah pasien yang;

di rawat diruangan Santa Lidwina,Santa Ignasius,Santa Melania

4.2.2 Partisipan

Secara umum dapat dikatakan bahwa analisis data kualitatif memerlukani

ukuran partisipan yang lebih kecil dibandingkan dengan analisis data kuantitatif.i

iPrinsip pengambilan data dalam penelitian kualitatif adalah teknik isidental atau:

isecara kebetulan dengan tercapainya saturasi data(Polit & beck, 2012).Menuruti

E(CreswelI,2009)mengatakan bahwa jumlah partisipan dalam penelitian kualitatif;

dengan metode fenomonologi biasanya kurang dari 10.

Skripsi ini penulis mengambil 5 pasien yang di rawat di ruang rawat inap:

‘RS Santa Elisabeth Medan .

4. 3 Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional

4.3.1 Variabel penelitian

Variabel penelitian mencakup semua objek baik benda,manusia,dan

ilainnya yang mendapatkan penilaian khusus dri  perilaku mupuni

karakteristik.Fasilitas untuk pengukuran sebuah penelitian merupakan bagian darii

konsep atau label abstrak dalam penelitian (Creswell, 2009).

4.3.2 Defenisi operasional

Definisi operasional menentukan bagaimana variabel akan diukur. Definisi;

operasional dari suatu konsep menentukan apa yang harus dilakukan oleh para

peneliti untuk mengukur konsep dan mengumpulkan informasi yang diperlukan:

i(Polit & beck, 2012).
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Definisi operasional variabel penelitian ini adalah :
1. Respect merupakan bagaimana persepsi pasien bagaimana perawat

menghargai pasien saat berkomunikasi.

2. Empahty merupakan bagaimana kemampuan perawat memberi dukungan

kepada pasien.

3. Audible merupakan bagaimana persepsi pasien perawat mampu menerima

pesan dengan baik.

4. Clarty bagaimana kejelasan perawat dalam berkomunikasi

5. Humble bagaiamana persepsi pasien bagaimana sikap rendah hati perawat:

dan saling menghargai.

4.4 Instrumen Penelitian

Menurut (denise f.polit, 2018),Penulis mengunakan perekam suara dan:

'lembar wawancara berbentuk pertanyaan,manuskrip atau catatan,alat tulis dan:

ifoto kepada informan merupakan adalah instrumen yang di gunakan gunai
pengumpulan data untuk memastikan keberlangsungan penelitian sesuai instruksii

iPanduan wawancara akan di berikan kepada peneliti selama wawancara
1

54.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

4.5.1 Lokasi

Peneliti melakukan penelitian di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan JI.

Haji Misbah No.7 Kecamatan Medan Maimun, Kota Medan Sumatera Utara.
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§4.5.2 Waktu penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 10 juni-11 juni 2024

4.6 Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data

§4.6.1 Pengumpulan Data

Peneliti mengunakan data primer dengan mengunakan kuisioner dan fieldi

note seagai sumber data (denise f.polit, 2018) Data primer pada penelitian inii

idiperoleh secara langsung dikarenakan peneliti melakukan field note dan:

iwawancara langsung terhadap informan.Adanya pendekatan serta pembaruani

iyang telah dilakukan peneliti atau tahap recognize di Rumah Sakit Santa Elisabethi

Medan .
4.6.2 Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan metode,alat dan

prosedur pengumpulan data.Menurut (Polit & beck, 2012)Metode pengumpulani

data kualitatif dengan teknik wawancara.

Teknik pengumpulan data yng dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu:

idengan peneliti mempersiapkan panduan wawancara yang sudah divalidasi oleh

penguji expert dalam penelitian kualitatif sesuai dengan tema ataupun indikatori

dari kualitas komunikasi interpersonal.Memberikan pernyataan persetujuan

imenjadi informan  (Informed  consent).Membuat kontrak waktu dengan:

iinforman.MeIakukan persiapan tempat (Ruangan) yang sudah ditentukan atau

1 1
kesepakatan sipeneliti dengan informan.mempersiapkan Instrumen wawancara

berupa alat tulis, perekam suara, lembar pertanyaan, lembar panduan wawancara,!
1

dan lembar transkrip.Pengarahan atau penjelasan kepada informan mengenai:
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prosedur wawancara yang akan dilakukan.Peneliti akan melakukan wawancara;

1
1 1
dengan durasi lebih dari 1 jam,diamana selama wawancara tersebut,peneliti:
1

imengambil foto dan mengisi daftar kehadiran selama wawancara tersebut,peneliti:

l : . : : :
imengambil foto,mengisi daftar keahadiran,dan menyelesaikan wawancara secara
1 1

resmi guna menjadi dokumentasi.

4.6.3 Uji validitas

Validitas konten (content validity) di defenisikan sebagai sejauh mana

unsur-unsurnya instrumen penelitian relevan untuk dan mewakili sasaran:
1

ikonstruksi untuk penilaian tertentu tujuan yang akan divalidasikan oleh 3 orangi

ahli  penelitian kualitatif.konstruk mengacu pada konsep,atribut,domain,atau

variabel yang merupakan sasaran pengukuran.
Menurut (denise f.polit, 2018) Prosedur lainnya adalah menghitung
reliabilitas sebagai fungsi persetujuan,dengan mengunakan persamaan berikut:

Nomor Persetujuan

Reliability Coefficient =

Nomor Persetujuan + Penolakan
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4.7. Kerangka Operasional Bagan
Bagan 4.7.1 Kerangka Operasional Persepsi Pasien Tentang Kualitas;
Komunikasi  Interpersonal Perawat Dalam  Asuhan;
keperawatan Di Ruangan Rawat Inap Rumah Sakit Santa:
Elisabeth Medan Tahun 2024

Ijin Penelitian dari instasi pendidikan dan Instasi penelitian

\4
Memberikan informent consent

A 4

Wawancara

Y

Pengumpulan Data

l

Pengolahan Data

l

Seminar Hasil

4.8. Analisa Data

Proses penelahaan, pengelompokan, penafsiran, dan verifikasi data untuk

'memberikan nilai. Proses mengatur urutan data atau mengorganisasikannya ke

dalam pola yang dilakukan secara konsisten selama penelitian, mulai:
idaripengumpulan data hingga penulisan laporan, dikenal sebagai analisis data.!

iDaIam penelitian kualitatif, pengumpulan dan analisis data bukan dua hal yang;

berbeda.Ketika peneliti membaca catatan lapangan dan menemukan tema penting:

STIKes Santa Elisabeth Medan



42

STIKes Santa Elisabeth Medan

dari wawancara dan observasi, mereka dapat langsung memfokuskan penelitian;
1
1

mereka,yang disebut analisis data. (Umrati & Wijaya, 2020).

Jenis analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah interpretative

iphenomenological analysis (IPA) vyaitu teknik pendekatan yang bersifat

ifenomenologis dengan melibatkan pemeriksaan rinci tentang kehidupani

partisipan;ia mencoba untuk mengeksplorasi pengalaman pribadi dan berkaitani

idenganpersepsi atau catatan pribadi individu terhadap suatu objek atau peristiwa,

isebaliknya untuk upaya menghasilkan pernyataan obyektif tentang objek atau

iperistiwa itu sendiri (Smith et al., 2013).

Pada saat yang sama, IPA juga menekankan bahwa pelaksanaan penelitian

isedang mencoba mendekati dunia pribadi peserta, untuk mengambil, dengan kata

lain, sebuah ‘perspektif orang dalam’, namun hal ini tidak dapat dilakukan secara

langsung atau secara menyeluruh. IPA terhubung secara intelektual hermeneutika

idan teori interpretasi yang berbeda dengan pendirian interpretatif dimungkinkan,

'bersifat dinamis proses dengan peran aktif peneliti dalam proses itu. Salah satunya:

idan IPA  menggabungkan hermeneutika empatik dengan hermeneutika!

imempertanyakan. Jadi, konsisten dengan fenomenologisnya asal usulnya, IPAE

iprihatin dengan mencoba memahami seperti apa, dari sudut pandang para peserta,
Euntuk memihak mereka (Alase, 2017).

Menurut Smith (2009), Interpretative Phenomenological Analysis
E(IPA), atau Analisis Fenomenologis Interpretatif (AFI), dengan tujuan

imengungkap bagaimana peneliti memaknai pemahaman informan mengenai
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isuatu hal yang dialami atau terjadi pada. Penelitian IPA menggunakan sampel

kecil.

Menurut Smith et al. (2013), ini adalah bagaimana analisis fenomenologis:

diinterpretasikan:1) Reading and Re-reading; 2) Initial Noting; 3) Developingi
iEmergent themes; 4)Searching for connections across emergent themes; 5)§
iMoving the Next Cases; and6) Looking for Patterns Across Cases.

Masing-masing tahap analisis diuraikan sebagai berikut:

1) Reading and re-Reading

Pada langkah ini, transkrip wawancara diubah dari rekaman suara ke transkrip'

tulisan. Peneliti dapat mengeksplorasi data dengan membaca kembali transkrip..

'Ini akan berkontribusi pada analisis yang lebih mendalam.Hasil wawancara:

tentang proses transformasi diri ditulis kembali secara asli dan digunakan sebagai

sumber bacaan yang diulang untuk menentukan subjek penelitian.

2) Initial Noting

Penilaian kata-kata, kalimat, dan bahasa yang digunakan informan selama

wawancara. Peneliti akan mencari teks yang bermakna, penting, ataumenarik.

iHasiI wawancara yang ditulis dalam transkrip memberikan banyak informasi;

itentang topik-topik yang berkaitan dengan proses transformasi diri sebagai tekniké

pengembangan Kecerdasan Kenabian.

3) Developing Emergent Themes

Proses mengembangkan hasil tema-tema yang ditemukan dalamhasil

wawancara peneliti terhadap informan.
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4) Searching for Connection a Cross Emergent Themes

Dalam transkrip, tempatkan subkategori tema, lalu urutkan secarakronologis:
untuk mengidentifikasi hubungan yang diurutkan secarakronologis dan terkait:

antar tema dan subtema yang ditemukan dariwawancara dengan masing-masing

informan.

5) Moving the Next Cases

Penulisan hasil dari penemuan tema-tema dan dilanjutkan hingga semua kasus

iatau informan selesai. Semua transkrip peserta melewati langkah ini dan

idilakukan dengan cara yang sama pada setiap informan.

6) Looking for Patterns a Cross Cases

i Penganalisaan dengan mencari pola-pola yang muncul di antara kasus dan:
ipeserta. Penggambaran dan pelabelan kembali tema-tema didorong oleh hubungan;

antara kasus dan bagaimana tema-tema tersebut ditemukan dalam kasus lain.

iUntuk menentukan perbedaan, data dari informan pertama dan keduai
dikumpulkan dan dibandingkan.Perbandingan Ini menunjukkan pengayaan datai

'proses transformasi diri.
1

§4.9. Etka Penelitian

Menurut Polit & Beck (2012), Ada beberapa Etika penelitian

1. Beneficience,dalam penelittian ini peneliti memastikan bahwa penelitian;

bebas dari bahaya serta menjamin bahwa manfaat penelitian lebihbesar:

dari resiko yang di timbulkan.Peneliti memeikan kenyamanan kepadai
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partisipan dengan memberikan kebebasan kepada partisipan untuk

memilih tempat dan waktu wawancara.

2. Informed consent Dalam penelitian ini,peneliti terlebih  dahulu;
menjelaskan tujuan dan manfaat,prosedur,resiko,ketidaknyamanan dan:

keutungan serta harapan atas partisipasi individu dalam penelitian.Secarai

operasional,peneliti memberikan lembaran informed consent yang bila di

setujui partisipan ditandatangani dan bila tidak,partisipan bebas atas

tindaknya.

3. Anonymity Tujuan dari anonymity adalah untuk menjaga kerahasiaan:

partisipan.pada penlitian ini,peneliti tidak mencantumkan nama, tetapii

memberikan kode atau nomor pada lembar inform consent.

4. Confidentiality Kerahasian semua informasi yang diperoleh dari partisipan

dijamin oleh peneliti,hanya kelompok data tertentuan saja yang akan!

disajikan atau dilaporkan pada hasil penelitian ini.

5. Justice Prinsip keadilan dibutuhkan dalam melakukan wawancara padai

setiap  partisipan menjunjung  prinsip-prinsip moral, legal dan:

kemanusian.sehingga tercapai kualitas pelayanan yang baik.

6. Non malefecience Prinsip ini berarti dalam penelitian yang di lakukan;

pada partisipan tidak menimbulkan bahaya atau cidera fisik dan psikologisi

bagi partisipan.
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7. Veracity Prinsip veracity berhubungan dengan kemampuan peneliti dani

partisipan untuk mengaakan kebenaran tanpa merugikan siapapun.

8. Fidelity Prinsip fidelity dibutuhkan individuuntuk menghargai janji

komitmennya terhadap orang lain.peneliti setia pada komitmennya dan

menepati janji serta menyimpan rahasia partisipan serta mempertahankani

komitmenyang telah di buat.

Penulis menjelaskan terlebih dahulu tujuan, manfaat, dan prosedur

penelitian setelah mendapatkan persetujuan dari responden apakah bersedia atau:

itidak. Apabila bersedia maka penulis akan memberikan lembar persetujuani

(informed consent) untuk di tanda tangani. Jika responden tidak bersedia makai

penulis tidak akan memaksa karena penulis harus tetap memperhatikan hak:

responden.(denise f.polit, 2018)

Penelitian ini telah melakukan layak etik oleh dari Komisi Etik Penelitian;

Kesehatan STIKes santa Elisabeth Medan dengan nomor surat No.182KEPK-!

SE/PE-DT/V1/2024.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah Rumah Sakit akreditasii
paripurna yang berlokasi di jalan Haji Misbah No. 7 Medan, Rumah Sakit Santa:

Elisabeth Medan berhadapan dengan Taman Ahmad Yani. Rumah Sakit Santa:

iEIisabeth Medan didirikan dan dikelola oleh kongregasi Fransiskanes Santa!

Elisabeth Medan sejak tahun 1931. Rumah Sakit santa Elisabeth Medani
merupakan Rumah Sakit swasta yang didirikan sebagai wujud pelayanan kepada
imasyarakat oleh suster-suster Fransiskanes santa Elisabeth dengan motto “ ketikat

iAku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:35)”. Adapun visi yang hendak!

dicapai adalah menjadikan Rumah Sakit Santa Elisabeth medan mampu berperani

aktif dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas tinggi atas dasar:

cinta kasih dan persaudaraan dan missi yaitu meningkatkan derajat kesehatan;

imelalui sumber daya manusia yang profesional, sarana dan prasarana yang,

imemadai, selainitu juga senantiasa memperhatikan masyarakat yang lemah.:

Tujuan dari Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yaitu untuk meningkatkan:

iderajat kesehatan yang optimal dengan semangat cinta kasih sesuai kebijakani

pemerintah dalam menunjukkan masyarakat sehat.

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan menyedikan beberapa pelayanan

'medis yaitu rawat inap intemis, ruang inap bedah, poli klink, Instalasi Gawat:
‘Darurat (IGD), ruang operasi (OK), ruang kemoterapi, Intensive Care Unit (ICU),E

ilntensive Cardio Care Unit (ICCU), Pediatric Intensive Care Unit (PICU),E

Neonatal intensive cardio care unit (NICU), ruang pemulihan (Intermedite),
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Stroke center, Medical cheek up, sarana penunjang radiologi, Iaboratorium,i

fisioterapi, ruang prakter dokter, patologi anantomi dan farmasi. Ruangan yangi
imenjadi tempat penelitian yaitu rawat inap bedah St.ignasius dan pauline dengan:

ikriteria inklusi pada penelitian ini adalah pasien dengan usia di atas 18 tahun dan:

keadaan compos mentis.

5.2 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui persepsi pasien tentang

kualitas komunikasi interpersonal perawat Di ruangan Rawat Inap Rumah Sakit!

Santa Elisabeth Medan dengan jumlah 3 orang Partisipan.Kegiatan pengumpulani

data dilakukan selama pasien di rawat inap, data diperoleh melalui wawancara:

'semi terstruktur terhadap beberapa partisipan semua wawancara direkam secara;

idigital melalui handphone.

§5.2.1 Krakteristik Demografi Partisipan

Penelitian ini di lakukan pada 3 partisipan adalah pasien yang di rawat di:

ruangan rawat inap RS santa elisabeth medan

. No Kategori F P (%) :
i 1 Jenis Kelamin 3 i
| Laki-laki !
i Perempuan 2 :
i 2 Usia 3 :
E 20 Dewasa Awal 1 '
| 45-48 Dewasa Akhir 2 !
i 3 Agama 3 i
i Islam 1 !
! Kristen 2 i
i 4 Pendidikan 3 :
! SARJANA 1 ;
| SMA 2 |
' 5 Pekerjaan 3 i
| Buruh 1 !
Ibu Rumah Tangga 2
i Total 3 100 :
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55.2.2 Hasil Wawancara

1. Respect menekankan pentingnya sikap hormat terhadap individu:

yang menjadi sasaran pesan,menegaskan bahwa saling menghargai:

adalah dasar utama dalam berkomunikasi.

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan “perawat;

menunjukkan sikap mengharagai dalam berkomunikasi” Dengan jumlah

'part|3|pan sebanyak 3

:Kutipan penjelasan dari partisipan seperti berikut:

P1 : “komunikasi perawat disini memng baiknya karna salah satunya kan Kalo
mereka memberikan obat mereka slalu permisi atau minta izin sama saya:
Sebelum melakukan tindakan lalu mereka juga menjelaskan ini obat apa'
Fungsinya apa dan diberikan secara apa begitu” :
P2 . “ Mereka sangat baik sih dan menghargai saya walaupun saya “eee”apa:
namanya walaupun saya memiliki penyaklt ini tetapi mereka tetap menghargal'
dan tidak pernah menyingung saya” :
P2 : “Mereka slalu berkomunikasi kepada saya untuk meminta persetujuan saya:
atas tindakan seperti operasi kemarin nah mereka berbicara dengan Jelas'
memberikan surat persetujuan untuk tlndakannya dan untuk penyembuhan juga.

mereka persetujuan dari saya atau keluarga saya’ |

P2 : “ Menurut saya mereka sangat menghargai saya sebelum merekai
melakukan tindakan tersebut mereka berkomunikasi dengan baik dengan;
saya,jadi mengetahui apa saja “eee’tindakan yang akan dilakukan oleh pemwati
disini kepda saya sehingga saya ‘“eee” mengerti apa yang akan yang saya
hadapi untuk penyembuhan saya jadi menurut saya sangat menghargai.Merekai
dengan senyum mereka menyapa saya dan missal juga kan masuk ke ruangan inii
“eee” juga permisi ibu “eee "mau memberikan obat ya jadi ada juga komunikasi,
mereka sebelum melakukan tindakan .

P3 :”Cuman permsi ngasih obat cuan sikit ya pak agak sakit tahan di gini’kan
(' mengosok tangan pasien) dikasi alkhol itu ahhh ada yang gak srettt udah

2. Emphaty Kemampuan kita untuk menempatkan diri pada situasi dan

kondisi yang di hadapi oleh orang lain.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan “perawati

menunjukkan memberi dukungan kepada partisipan ” Dengan jumlah partisipan:

'sebanyak 3

iKutipan penjelasan dari partisipan seperti berikut:

P1: “mereka slalu setiap hari pun kan dek mereka slalu memberikan Saya.
dukungan suport dimana memeberikan saya kesembuhan gimana saya '
Menjalani perwatan ini biar saya lebih semangat supaya saya tidak sedih Begltu.
lah dek” |

P1 : “bagi saya karna kalimat mereka ‘“eee’bagaimana Keadaan saya apakah.
saya sudah makan itu suatu perhatian dan semangat Agar saya bisa menjalanll
perawatan ini dengan baik kedapannya dek begitu” i
P2 . “menurut saya,saya sangat Berkesan kepda perawat yang saya katakanI
baik itu kan “eee "perawatnya ini Sangat memberikan dukungan pad saya ‘eee :
di berikan dukungan diberikan Edukasi sebelum operasi dan mereka mendukung'
saya supaya saya tetap Semangat untuk menjalaninya supaya operasinya;
berjalan dengan lancar ya Seperti tu lah mereka mendukung saya dengan baik”

1
1
P2: “mereka menanyakan apakah saya sudah makan “eee” itu merupakani
suatu dukungan bagi saya “eee’’setelah untuk memulihkan “eee” tenaga saya
atas tindakan operasi tersebut dan saya lebih semangat untuk menjalani “eee”i
perawatan untuk kesembuhan saya mereka sangat baiklah kepada saya” i
P2 : * sangat salut kepada mereka atas dukungan mereka atas semangat mereka:
atas senyum dan rama mereka kepada saya jadi itu membuat saya semangat.
makin salut kepada perawat disini” '

P3 : “Dia slalu menekankan supaya kita minum obat kita makan kita cepat sehat:
Empathylah perawat

P3 : “Responnya cepat malahan orang itu mau mengasihkan selimut lagi kalo.
Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah selimut perwatnya tanggap”

3. Audible Pesan yang disampaikan harus dapat di terima dengan balk

oleh penerima,yang memerlukan kemampuan untuk mendengarkan:

dan menerima umpan balik dengan baik.

STIKes Santa Elisabeth Medan



o1

STIKes Santa Elisabeth Medan

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan “ Partisipan yang dit

rawat di rumah sakit membutuhkan perawat yang mampu menerima dan

'memberikan pesan dengan baik.Dengan jumlah partisipan sebanyak 3

iKutipan penjelasan dari partisipan seperti berikut:

Pl . “Mereka itu slalu tidak terburu’untuk menanyakan keluhan saya merekai
slalu “eee "banyak bertanya atau ingin tau apasih keluhan saya kan saya udahi
Lama gak BAB ini jadi di tanya sudah berapalama di tanya juga perut saya
Sakit atau tidak lalu di bagian mana begiitu lah dek penting perwat disini Sangati
ingin tau keinginan taunya itu tinggi karna apasih yang menjadi Keluhan saya
begitu” i
P1 : “iya dek seperti yang saya bilang tadi perawat disini memang cukup banyaki
Bertanya sehingga bisa memberikan respon kepada saya apa yang jadi keluhan;
saya seperti itu”’ |

Pl : “bahkan dek perawat juga kan “eee” slalu Bertanya bagaimana Sudahi
perasaan saya keluhan saya apakah sudah jauh Lebih baik atau tidak begitu
dek” i
P2 : “bahkan dek perawat juga kan “eee” slalu Bertanya bagaimana Sudahi
perasaan saya keluhan saya apakah sudah jauh Lebih baik atau tidak begitu;
dek” |

P2 : “Seperti yang saya ceritakan tadi kan “eee” seperti saya mengeluh sakit
kepala nah perawatnya ini dating dengan tenang dan tidak terburu i
menanyakkan keluhan saya menyentuh pundak saya mungkin di tengoknya
mungkin saya merintis kesakitan kan nah diberikanlah penenang saya di berikani
saran obat dan di sampaikan kepada dokter jadi menurut saya ya mereka baik”

P3 : “ya pasti nanya apa yang sakit pak misalnya kita tau Batu empedu nanti dia
Nanyakkan ada yang sakit pak entah keram ini-ini dia pasti nanya
dan juga di tanya mulai kapan sakitnya”

4. Clarty menekankan pentingnya pesan yang jelas
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Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan * Partisipan yang dii

rawat di rumah sakit membutuhkan perawat yang mampu memberi pesan yang:
jelas saat berkomunikasi.Dengan jumlah partisipan sebanyak 3

Kutipan penjelasan dari partisipan seperti berikut:
P1 : “eee’kalo menurut saya ya dek “eee’perawat “eee”’menanyakan keluhan
Saya sejaauh ini sudah cukup baik dek” |

P1 : “perawat ini juga slalu memebrikan atau memberitahu lah Gimana sih
perkembangan luka saya ini karna sekali 2 hari luka saya di rawatnya jadi:
mereka slalu memberitahu bagaimana perkembangan apakah Semaki9n balk'
atau semakin buruk begitu dk” :
P2 . “Menanggapi “eee”’memberikan pemahaman kepada saya “ece” mungkini
karna Saya baru operasi makanya ada rasa sakit yang saya rasakan di kepala;
sayaDan perawatnya memberikan saran sih kepada saya supaya lebih banyak:
Istrahat agar tidak terlalu sakit kepala saya”™

P3 : “tangapannya baik,cuman dia gak bisa ngambil keputusan di bilang nunggu:
dokternya” |

P3 : “saya kedinginan disitu saya ada ngeluh tolong lah Suster gini "nanti ya pak:
makanya dipindahkan saya kemari ntar ya pak nanti Saya pindah kan Cuma saya.
bikin laporannya dulu nanti dipindahkan ke sini Itu gak bisa asal kami plndah'
kan pak karna itu harus prosedur dari bawah Katanya karna nomor bapak samai
obat bapak makan bapak sudah tercantum Nanti jadi kalo kami pindahkan gitu:
aja nanti obat bapak jadi dimakan”

5. Humble Pentingnya sikap rendah hati dan kesediaan untuk

menghargai orang lain,yang merupakan fondasi dari hukum pertama:

dan membangun kepercayaan dalam berkomunikasi

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan “ Partisipan yang di:

rawat di rumah sakit membutuhkan perawat yang mampu memberi pesan yang:

jelas saat berkomunikasi.Dengan jumlah partisipan sebanyak 3

Kutipan penjelasan dari partisipan seperti berikut:
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P1 : “perawat disini baik ’nya saya kan ada luka di bokong saya Jadi perawat
disini maunya nanti membersihkan jadi meereka gak ada rasa Jiik “eee” biari
pun saya merasa risih karna orang yang membersihkan Tapi serisihnya saya;
mereka tidak jijik dek itulah baiknya merekaDan mereka pun memebrikan responi
yang baiklah dek”

Pl : “iya dek memang baik” disini perwat saya pun senang disini dirawat
mereka karna pelayanan mereka sudah cukup baik menurut saya dek”

P2 : “Sebelum menganti infus dating menyapa selamat pagi ibu gimana,
kabarnya bagaimana baru diganti infus baru habis itu setelah di ganti infusnyai
baru habis itu setelah diganti mereka pun “eee”’permisi disapa juga pulangnya
keluar dari ruangan” i
P2 : “ya seperti yang saya ceritakan tadi ya mereka sangat baik sih dani
menghargai saya walupun saya “eee”apa namanya walaupun saya memiliki,
penyakit ini tetapi mereka tetap menghargai dan tidak pernah menyingung saya”

P2 . “perawatnya ya sangat menghargai “eee”’ mereka walaupum
sayabanyak pertanyaan kepada mereka kan tetapi mereka menangapinya
denganbaik mereka tersenyum apalagi kalo saya sudah di senyumi kayak:
tambah semangatlah menjalani perawatan saya disini mereka ramah:
seperti itu
P3 : “Responnya ceptat malahan orang itu mau mengasihkan selimut lagi kaloi
Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah selimut perwatnya tanggap ”

5.3 Pembahasan

Hasil penelitian mengambarkan beberapa tema berdasarkan persepsi partisipan

kualitas komunikasi interpersonal perawat didapatkan tema yaitu Komunikasi

[Perawat Baik, Caring Perawat, Pelayanan Perawat yang Baik.Masing-masing:

itema di bagi menjadi beberapa subtema.

5.3.1 Komunikasi Perawat Baik

Kepuasan pasien terhadap komunikasi  perawat — merupakan  tingkat!

iperasaan seseorang pasien setelah membandingkan komunikasi perawat yangi

dirasakan dengan harapan yang diinginkan oleh pasien setelah menjalani rawati

inap. Perawat dalam memberikan asuhan keperawatan tidak terlepas dari:
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ikomunikasi perawat dengan pasien yang dapat mempengaruhi kepuasani

ipasien.

Dalam menjalin komunikasi dengan pasien, perawat perlu memberlkan

.perhatlan yang penuh, mendengarkan dengan penuh perhatian. Selama mteraksv

:dengan pasien, perawat harus mendengarkan semua yang disampaikan oleh:

Ipa5|en Memberikan ruang kepada pasien untuk menyampaikan semua keluhan.

:yang dirasakan oleh pasien (Mongi, 2020).

iMemberikan Perhatian Kepada Pasien

Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.LidWina,:

'St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat memberikan perhatian kepada:
ipasien.

1
:Dengan Kutipan wawancara:

P1: “mereka slalu setiap hari pun kan dek mereka slalu memberikan
Saya dukungan suport dimana memeberikan saya kesembuhan gimana saya
Menjalani perwatan ini biar saya lebih semangat supaya saya tidak sedih Begitu
lah dek”

P2 : “menurut saya,saya sangat Berkesan kepda perawat yang saya katakan
baik itu kan “eee"perawatnya ini Sangat memberikan dukungan pad saya ‘ece”
di berikan dukungan diberikan Edukasi sebelum operasi dan mereka mendukung
saya supaya saya tetap Semangat untuk menjalaninya supaya operasinya
berjalan dengan lancar ya Seperti tu lah mereka mendukung saya dengan baik”

P3 : “Dia slalu menekankan supaya kita minum obat kita makan kita cepat sehat
Empathylah perawat “

Hal diatas sejalan dengan penelitian Khairani (2021) Dukungan yang
'dlberlkan para tenanga kesehatan selama pasien berada di rumahsakit. sikap
atau perilaku sepenuh hati yang diberikan perawat kepada klien dengan rasa

:peduli, perhatian dan memperhatikan emosi pasien
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iMendengarkan dengan penuh perhatian

Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina,

'St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat Mampu mendengarkan

idengan penuh perhatian

iDengan Kutipan wawancara:

Pl : “Mereka itu slalu tidak terburu’untuk menanyakan keluhan saya
mereka slalu“eee ”banyak bertanya atau ingin tau apasih keluhan saya
kan saya udah Lama gak BAB ini jadi di tanya sudah berapalama di tanya
juga perut saya Sakit atau tidak lalu di bagian mana begiitu lah dek:
penting perwat disini Sangat ingin tau keinginan taunya itu tinggi karna
apasih yang menjadi Keluhan saya begitu”™ :

P2 : “Seperti yang saya ceritakan tadi kan “eee’ seperti saya mengeluh sakit,
kepala nah perawatnya ini dating dengan tenang dan tidak terburu”i
menanyakkan keluhan saya menyentuh pundak saya mungkin di tengoknya
mungkin saya merintis kesakitan kan nah diberikanlah penenang saya di berikani
saran obat dan di sampaikan kepada dokter jadi menurut saya ya mereka baik”

P3 : “ya pasti nanya apa yang sakit pak misalnya kita tau Batu empedu nanti dia
Nanyakkan ada yang sakit pak entah keram ini-ini dia pasti nanya
dan juga di tanya mulai kapan sakitnya”

Hal diatas sejalan dengan penelitian (Rahmawati &  Sa’adah,

2022)mengatakan bahwa dalam komunikasi, dengan mendengarkan perawati

imengetahui perasaan pasien, memberikan pasien lebih banyak kesempatan untuk!

berbicara. Perawat harus menjadi pendengar aktif dengan apa yang dikatakani

ipasien perlu diluruskan.Mendengarkan pasien secara aktif meliputi verbal dan non;

\verbal missal menganguk, menunjukkan ketertarikan pada pembicara pasien,,

1
imemahami,dan menangapi pembicaraan pasien.

Rasma (2023) mengatakan bahwa Terciptanya komunikasi verbal dan;

'non verbal yang baik pasien, bagaimana perawat menciptakan suasana yang:

imenyenangkan melalui komunikasi yang baik seperti bagaimana perawati
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imenyapa pasien, cara menyampaikan pesan kepeda pasien, jumlah informasii

iyang diberikan kepada pasien, mengerti atau peka terhadap kebutuhan pasieni

idan bagaimana ekspresi perawat. Dimana ekspresi wajah akan menunjukkan:
'semua suasana hati seseorang. Sehingga ketika perawat mampu menerapkani
hal ini maka pasien akan merasa senang dan puas dan tidak ada rasa canggungi

oleh pasien.

Peniliti berasumsi bahwa kualitas komunikasi perawat sangat baik:

idikarenakan perawat mampu mendengarkan pasien dengan baik dan memberikan;

perhatian. karena di dasari dari motto Rumah sakit yaitu “ketika aku sakit akui

imelawat kamu” dan dilandasi dengan Daya Kasi Kristus.

'5.3.2 Caring Perawat

Kemampuan perawat untuk berkomunikasi merupakan modal dasar dalam;

perilaku caring. Komunikasi adalah sebuah faktor yang paling penting, yangi

digunakan untuk menetapkan hubungan terapeutik antara perawat dan pasien.

Komunikasi bertujuan mengubah perilaku  pasien  gunamencapai  tingkat:

ikesehatan yang optimal dalam proses asuhan keperawatan. Terbentuknyai

iperilaku caring juga sangat dipengaruhi oleh sistem nilai bersama yang dianuti

oleh para perawat yang tercermin dalam visi, misi, dan tujuan rumah sakit. Lebih:

ilanjut perilaku caring dipengaruhi oleh variabel psikologi yaitu persepsi,
isikap, belajar dan motivasi serta variabel organisasi yaitu sumber daya, desain!

pekerjaan, struktur, imbalan,dan kepemimpinan.Sikap atau perilaku sepenuh hatii

wang diberikan perawat kepada klien dengan rasa peduli, perhatian dan:
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imemperhatikan emosi pasien dan Menghargai klien dan memahami respons klieni
dan memberi motivasi kepada pasien (Agung Ayu Sri Suwitri 2020)

‘Memberi motivasi Kepada Pasien

Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina,!

:St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat slalu memberikan motivasi
kepada partisipan

I -
'Dengan Kutipan wawancara:

P1 : “bagi saya karna kalimat mereka “eee’bagaimana Keadaan saya apakah
saya sudah makan itu suatu perhatian dan semangat Agar saya bisa menjalani
perawatan ini dengan baik kedapannya dek begitu” !

“«“ LI ]

P2: “mereka menanyakan apakah saya sudah makan “eee” itu merupakan,
suatu dukungan bagi saya ‘“eee’setelah untuk memulihkan “eee” tenaga sayai
atas tindakan operasi tersebut dan saya lebih semangat untuk menjalani “eee”
perawatan untuk kesembuhan saya mereka sangat baiklah kepada saya” |

P3 : “Responnya cepat malahan orang itu mau mengasihkan selimut lagi kaloi
Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah selimut perwatnya tanggap” !

Hal diatas sejalan dengan penelitian Khairani (2021) Motivasi diri adalah

'kondisi internal yang  membangkitkan  seseorang  untuk bertindak, serta:

imendorong individu mencapai tujuan tertentu, dan membuat individu tetapi

tertarik  dalam kegiatan tertentu. Motivasi merupakan faktor yang paling:
iberpengaruh dan di perlukan pada pasien Memberikan dukungan moral kepadai

klien sehingga motivasi klien untuk sembuh dan menghadapi sakitnya lebih:
ibesa.Klien akan tumbuh motivasinya apabila ada dukungan dari orang-orang di;

isekitarnya,termasuk perawat.
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iMenghargai Pasien
Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina,

St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat slalu menghargai partisipan

tanpa membeda-bedakan

iDengan Kutipan wawancara:

Pl : “perawat disini baik’nya saya kan ada luka di bokong saya Jadi perawat
disini maunya nanti membersihkan jadi meereka gak ada rasa Jiik “eee” biar!
pun saya merasa risih karna orang yang membersihkan Tapi serisihnya saya
mereka tidak jijik dek itulah baiknya merekaDan mereka pun memebrikan responi
yang baiklah dek” |

P2 : “ya seperti yang saya ceritakan tadi ya mereka sangat baik sih dani
menghargai saya walupun saya “eee”apa namanya walaupun saya memiliki;
penyakit ini tetapi mereka tetap menghargai dan tidak pernah menyingung saya i

P3 : “ permisi setiap ngasih obat dan juga setiap menganti infus pasti menyapai
dulu” !
Hal diatas sejalan dengan penelitian Pragholapati & ,( 2021) Perawat:

tidak  akan cenderung membela satu pihak, tetapi perawat akan bersikap netral:

ikepada siapapun pasien mereka.Perawat juga menghargai pendapa pasien,i

ikeluarga pasien, dan tim medis lain dalam hal kebaikan dan kemajuan pasien.
Sikap Peduli

Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina,

iSt.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat Mempunyai sikap peduli

ikepada pasien

\Dengan Kutipan wawancara:

Pl : “perawat disini baik’nya saya kan ada luka di bokong saya Jadi perawati
disini maunya nanti membersihkan jadi meereka gak ada rasa Jiik “eee” biari
pun saya merasa risih karna orang yang membersihkan Tapi serisihnya sayai
mereka tidak jijik dek itulah baiknya merekaDan mereka pun memebrikan respon;
yang baiklah dek” |
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P2 : “Menangapi “eee”’memberikan pemahaman kepada saya “eee” mungkini
karna Saya baru operasi makanya ada rasa sakit yang saya rasakan di kepalai
sayaDan perawatnya memberikan saran sih kepada saya supaya lebih banyak
Istrahat agar tidak terlalu sakit kepala saya” i
P3 : “Responnya ceptat malahan orang itu mau mengasihkan selimut lagi kaloi
Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah selimut perwatnya tanggap ”

Hal diatas sejalan dengan penelitian pati & Gusraeni, 2021) sikap peduli:

iyang memudahkan pasien untuk mencapai peningkatan kesehatan dan pemuihan.

isikap peduli oleh perawat kepada pasiennya tanpa pamrih dan dari hati yang

terdalam. Secara tidak langsung, sikap peduli akan terbawa dalam setiap kegiatan:

'asuhan keperawatan terutama dalam menerapkan prinsip etik dalam setiapi

tindakan keperawatan.

Peneliti (Dewi, 2022) Caring menjadi kunci utama untuk praktik

keperawatan dengan baik,selalu tersenyum, mendengarkan keluhan pasien namun

ada juga pasien yang mengatakan bahwa perawat kurang berkomunikatif seperti
tidak memperkenalkan diri dan tidak ada kontak mata dengan pasien ketika:

1 1
berbicara.Perawat juga senantiasa slalu menghargai klien dengan menerima;
1

kelebihan maupun kekurangannya.Dengan begitu, Dalam praktik keperawatan,

seorang perawat harus mampu memahami setiap respons yang berbeda dari

ikliennya.

Dari pernyataan di atas peniliti berasumsi bahwa perawat memberikan;

sikap peduli memberi dukungan kepada pasien .karena di dasari dilandasi dengani

'Daya Kasi Kristus dan visi yang hendak dicapai adalah menjadikan Rumah Sakit:

STIKes Santa Elisabeth Medan



60

STIKes Santa Elisabeth Medan

iSanta Elisabeth medan mampu berperan aktif dalam memberikan pelayanani

kesehatan yang berkualitas tinggi atas dasar cinta kasih dan persaudaraan.

5.3.3 Pelayanan Perawat Yang Baik

Pemberi layanan mampu memenuhi kebutuhan pasiennya terlaksananya:

kebijakan keselamtan pasien di harapkan dapat memnuhi kebutuhan pasieni

imemberi rasa aman pasien, meningkatkan komunikasi yang efektif serta

imenghindari kejadian yang tidak diinginkan.

imeningkatkan komunikasi yang efektif

Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.LidWina,i

St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat mampu meningkatkan
komunikasi yang efektif kepada partisipan
iDengan Kutipan wawancara:

P1 : “perawat ini juga slalu memebrikan atau memberitahu lah Gimana sihi
perkembangan luka saya ini karna sekali 2 hari luka saya di rawatnya jadii
mereka slalu memberitahu bagaimana perkembangan apakah Semaki9n baik!
atau semakin buruk begitu dk” |

P2 . “Menangapi “ece’memberikan pemahaman kepada saya “eee” mungkini
karna Saya baru operasi makanya ada rasa sakit yang saya rasakan di kepala:
sayaDan perawatnya memberikan saran sih kepada saya supaya lebih banyaki
Istrahat agar tidak terlalu sakit kepala saya”

P3 : “tangapannya baik,cuman dia gak bisa ngambil keputusan di bilang nunggui
dokternya” !

Hal diatas sejalan dengan penelitian (Sroka et al., 2023) Pelayanani

keperawatan yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh ketepatan dalami

imemberikan pelayanan tetapi dengan membina hubungan komunikasi yang dapat:

imemberikan kenyamanan pada pasien dan keluarga.Perawat perlu memiliki!

keterampilan berkomunikasi secara baik dalam menjalankan perannya sehinggai
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dapt menentukan keberhasilan pelayanan atau asuhan keperawatan yangi
professional dengan memperhatikan kebutuhan klien.

:memenuhi kebutuhan

Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina,:

:St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat mampu memenuhi kebutuhan:

pasien dengan baik

iDengan Kutipan wawancara:
P1 : “komunikasi perawat disini memng baiknya karna salah satunya kan Kaloi
mereka memberikan obat mereka slalu permisi atau minta izin sama saya:
Sebelum melakukan tindakan lalu mereka juga menjelaskan ini obat apa'
Fungsinya apa dan diberikan secara apa begitu” :
P2 : “Seperti yang saya ceritakan tadi kan “eee” seperti saya mengeluh sakit
kepala nah perawatnya ini dating dengan tenang dan tidak terburu i
menanyakkan keluhan saya menyentuh pundak saya mungkin di tengoknyai
mungkin saya merintis kesakitan kan nah diberikanlah penenang saya di berikan:
saran obat dan di sampaikan kepada dokter jadi menurut saya ya mereka baik”

P3 : “Responnya ceptat malahan orang itu mau mengasihkan selimut lagi kalo
Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah selimut perwatnya tanggap ”

Hal diatas sejalan dengan penelitian (Husaeni & Haris, 2020) Perawat sebagai

'tenaga kesehatan yang professional mempunyai kesempatan yang paling besar'
iuntuk memberikan  pelayanan  kesehatan  khususnya pelayanan/asuhan:

keperawatan yang komprehensif dengan membantu klien memenuhi kebutuhani

dasar yang holistik. Perawat memandang klien sebagai makhluk bio-psikososio-

kultural dan spiritual yang berespon secara holistik dan unik terhadap perubahan;
ikesehatan atau pada keadaan krisis.Memberi Asuhan Keperawatan perawati

imampu membantu klien mendapatkan kembali kesehatannya melalui prosesi

penyembuhan.
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Peneliti (Astuti 2022) berasumsi Suatu pelayanan rumah sakit dikatakani

baik oleh pasien ditentukan oleh pernyataan pasien apakah pelayanan kesehatani

iyang diberikan oleh perawat di rumah sakit bisa memenuhi kebutuhan pasien,:

isehingga persepsi pasien merasa puas atau kecewa dengan pelayanan yangi

iada.Kinerja perawat yang baik adalah keinginan seluruh pasien, kinerjai

imerupakan bentuk kualitas dan kuantitas yang diraih dalam menjalankan

itugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Dari pernyataan di atas peniliti berasumsi bahwa perawat memberikan:
ipelayanan yang baik dengan respon pasien dengan baik dan juga melayani pasieni

tanpa membedakan kepada pasien .karena di dasari dilandasi dengan Daya Kasii
IKristus dan visi yang hendak dicapai adalah menjadikan Rumah Sakit Santa

iEIisabeth medan mampu berperan aktif dalam memberikan pelayanan kesehatan!

lyang berkualitas tinggi atas dasar cinta kasih dan persaudaraan.

Dari hasil pembahasan diatas bahawasannya Di Rumah Sakit Santa

'Elisabeth Medan Kualitas Komunikasi Perawat baik didapatkan dari Empaty:

iperawat mampu berkomunikasi dengan memberikan dukungan dan bersikapi

ipeduli dan juga Perawat dalam berkomunikasi perawat menghargai pasien dani

imemiliki jiwa rendah hati dan perawat mampu memberikan dan menerima pesan:

idengan baik dan mampu memberikan pelayanan dengan baik dan memiliki jiwa:
caring perawat sehingga memberi pasien rasa nyaman,aman mempercepati

penyembuhan pasien sehingga membuat pasien merasa puas didalam pelayanani

'Rumah Sakit.
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§5.3.4 Keterbatasan dan Kendala Peneliti

Pada penelitian ini,peneliti punya keterbatasan. Keterbatasan dilihat dari

segi waktu, dana serta sebagainya.Beberapa keterbatasan penelitian yaitu:

1. Keterbatasan waktu dalam penelitian ini terutama disebabkan olehi

lamanya waktu yang dibutuhkan untuk dapatkan izin penelitian darii

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Selain itu, selama prosesi

pengumpulan data, atau saat melakukan wawancara, terdapat kendala lain:

seperti waktu partisipan kurang di karenakan partisipan akan melakukan

tindakan keperawatan dan juga partisipan butuh istrahat.dan jugai

pengambilan partisipan kurang di karenakan persepsi partisipan sama dani

tidak melanjutkan pengambilan partisipan lainnnya
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BAB 6
Simpulan Dan Saran
6.1 Simpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tentang persepsi pasien tentang:

idapatkan 3 tema didalam penelitian ini yaitu komunikasi Perawat baik, Caringi

Perawat dan Pelayan Perawat Baik dimana partisipan merasakan empaty perawati

dan juga merasakan kepedulian dari perawat, perawat juga mampu mendengari
ipasien dengan baik, perawat memiliki sikap rendah hati dan tidak sombong atau:

ipeduli. Sehingga mempercepat penyembuhan pasien. Agar perawat bisa!

imeningkatkan atau mempertahankan komunikasi yang baik.

6.2 Saran

1. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Diharapkan perawat mempertahankan dan juga meningkatkan komunikasi yang
baik kepada pasien sehingga pasien merasakan kenyaman saat di rawat.

2. Bagi Partisipan

Meningkatkan perasaan senang dan puas serta memberikan pengalaman yang
bermanfaat bagi partisipan.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti Hubungan kualiatas komunikasi

interpersonal perawat dengan kepuasan pasien dalam pelayanan perawat
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PANDUAN WAWANCARA

Data umum yang perlu di catat setiap kali melakukan wawancara adalah:

'Nama pewawancara

iNama pencatat

'Tanggal wawancara
iNama lengkap informan

iJabatan/pekerjaan informan :

‘Nomor telepon informan
1

. TAHAP PEMBUKAAN WAWANCARA

1. Sampaikan ucapan terimakasih kepada informan atas ketersediaanya

meluangkan waktuuntuk diwawancarai.

no

Perkenalkan diri dan jelaskan topik dan tujuan wawancara dilakukan

w

Sampaikan bahwa informan bebas menyapaikan pendapat,pengalaman,harpan
serta saran-saran yang berkaitan dengan topik.
4. Catat seluruh pembicaraan yang da dan untuk membantu proses pencatatan

gunakan tape recorder untu merekam seluruh isi pembicaraan.

5. Apabil informan memiliki waktu yang terbatas mintalah waktu lain untuk:
melanjutkan wawancara sesuai dengan kesediaan informan.
TAHAP PELAKSANAAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan oleh peneliti sendiri dimana ketika diwawancara

idimulai tujuan khusus yang akan dicapai oleh pengembangan sistem harus

dijelaskan. Ceritakan beberapa teman yang berkaitan dengan sistem seseuai

dengan hal-hal yang melatarbelakangi dikembangkannya sistem.
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iUntuk pasien yang di rawat du Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

1. Bagaiamana cara perawat menangapi keluhan atau informasi Bapak/lbu?

(Clarity)

2. Apakah perawat menanyakan lebih dalam terkait keluhan yang Bapak/Ibu

rasakan?

( Audible)

3. Apakah perawat memberikan respon yang menenangkan Bapak/lbu saat

menyampaikan keluhan Bapak/Ibu?
(Humble)
4. Menurut Bapak/lbu apakah perawat slalu memerikan dukungan dan

informasi atas keluhan Bapak/Ibu?

(Emphaty )

5. Apakah perawat menunujukkan sikap menghargai Bapak/Ibu dalam

berkomunikasi ?

(Respek )
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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

iKepada Yth,

iCann responden penelitian

Di

iRumah Sakit Santa Elisabeth Medan
EDengan hormat,

iSaya yang bertanda tangan dibawabh ini:
iNama : Evlin P Purba

iNim : 032020068

Mahasiswa program studi Ners tahap akademik, yang sedang mengadakan

:penelltlan yang berjudul “Persepsi Pasien Tentang Kualitas Komumkasn
Ilnterpersonal Perawat Dalam Asuhan Keperawatan Di Ruangan Rawat Inap.
:Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”. Penelitian ini tldaki
imenimbulkan akibat yang merugikan bagi anda sebagai responden, kerahasiaani
isemua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuki
ikepentingan penelitian.

Apabila anda bersedia menjadi responden, saya memohon kesediaannya:

untuk menandatangani persetujuan dan menjawab pertanyaan serta melakukan
itindakan sesuai dengan petunjuk yang ada. Atas perhatian dan kesediaannya untuk!

imenjadi responden, saya ucapkan terimakasih

'Hormat Saya Medan Juni 2024

iPenuIiti Responden

((Evlin P Purba)
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INFORMED CONSENT

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

'Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

|

Nama inisial
1

1

iUmur

1
Jenis Kelamin :

Setelah saya mendapat keterangan secara terinci  dan jelas

imengenaipenelitianyang berjudul : <“Persepsi Pasien Tentang Kualitas!

iKomunikasi Interpersonal Perawat Dalam Asuhan Keperawatan Dii

'Ruangan Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024
iMenyatakan bersedia menjadi responden untuk penelitian ini dengan catatan bila:

isuatu waktu saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun, saya berhak!

imembatalkan persetujuan ini, saya percaya apa yang akan saya informasikani
dijamin kerahasiannya.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan dari

pihak manapun.

Medan, 2024

Peneliti Responden

Evlin P Purba ( )
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TRANSKIP PENELITIAN

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN

'Nama Pewawancara : Evlin P Purba

iNama Informan - Ny.W

iUmur : 45 Tahun

Pekerjaan Informan : IRT

iTanggaI 10 Juni 2024

74

P/l MATERI WAWANCARA

P1 Pewawancara : selamat pagi ibu,maaf mengangu
waktu ibu saya evlin mahasiswa dari Stikes santa
Eliasebth Medan disini saya sedang melakukan
penelitian Tentang bagaimana kulaitas komunikasi
perawat dalam ruangan ini

Izin ibu apakah ibu bersedia sebagai responden saya
ibu?

| bersedia dek.

P1 izin saya rekam ya ibu
lya dek
P1 Bagaimana cara perawat menangapi keluhan ibu?

I eee’kalo menurut saya ya dek “eee’perawat
“eee”menanyakan keluhan

Saya sejaauh ini sudah cukup
baikdek

P1 emamngnyabagaimana perawat itu menangapi
keluhan ibu sehingga ibu Mengatakan bahwasannya
perawat baik dalam menangapi keluhan ibu?

I karna menurut yang saya alami karna setiap saya
memberikan keluhan Kepada mereka, mereka slalu
memebrikan bentuk perhatian yang baik kepadaSaya

P1 jadi saya mau nanya lagi emamngnya perhatian yang
bagaimanaDiberikan perawat pada ibu sehingga ibu
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mengatakan perawat itu baik dalam Menangapi
keluhan ibu?

I ya Kkarna,sejauh ini yang saya rasakan dengan
pelayanan yang diberikan “eee” merka slalu tanggap
dan cepat setiap say membutuhkan mereka seperti
Pemberian obat,mereka perhatian terhadap cairan
infus saya dan sebagainya

Lah dek

P1 emangnya ibu dengan cara perawat sudah tanggap
atau cepat merespon ibu, menurut ibu itu udah suatu
hal baik menangapi ibu?

I ya,kalo menurut saya ya dek “eee’ pelayanan mereka
itu sudah baik menurut Saya karna saya lah ya
merasakan dari bentuk pelayanan mereka perhatian
Mereka jadi menurut saya itu sudah cukup baik dek
karna sejauh ini saya tidak ada menemukan “eee” yng
tidak  mengenakkan  karna  memang  disini
Pelayananya cukup bagus

P1 jadi menurut ibu pelayan yang baik dan tidak baik
dan kenapa ibu Mengatakan itu baik?

I contohnya ya dek ya kita lihatlah dari beberapakasus
yang pernah terjadi Di rumah sakit yang lain adalah
yang perawatnya kurang perhatian yang lalai Yang
tidak tepat waktu jadi di sini saya cukup merasakan
baik jadi perawat

Itu kan tanggap gitu jadi apa yang saya butuhkan
mereka slalu ada Dan saya tidak
memikirkanbahwasanya perawat ini membeda’kan
tidak Karna saya slalu memperhatikan perawat ini
slalu membagi waktu kepasien Sana sini jadi saya
menurut saya itu sudah cukup baik dek karna
memang saya Merasakan pelayanan mereka yyang
begitu sangat profeesional

P1 bukan satu atau dua orang perawat aja yang merawat
ibu

Bagaimana dengan pendapat ibu dengan perawat
yang lain?

| owhh begitu ya dek “eee” iya sih dek memamnga ada
perawat yang sedikit Agak cuek “eee”ada yang
memang “eee” dia perhatian tetapi dari cueknya itu
Suster yang merawat saya kita kan tidak tahu apa
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yang menjadi masalah

Mengapa dia cuek dan itu memang sudah kriteria dia
jadi saya tidak bisa Memaksakan suatu yang dimana
perawat itu harus lebih dan melebihi gitu Jadi
memang itu suster ini suster itu begitu dek lalu sejauh
ini memang “eee” Ada memng perawat yang cuek sih
tapi kita kan gak tau apa penyebab mereka Cuek
entah kah ada masalah di luar sana jadi cuek pun
mereka “eee” suster itu Bagaimana ya dek ‘“eee”
tidak mempengaruhi suatu pelayanan yang diberikan
Mereka berikan cuek pun mereka tetap menjalankan
pekerjaan mereka dengan baik.bisa dikatakan
profesional lah dek seperti itu

P1 jadi menurut ibu perawat disini baiklah menangapi
keluhan ibu?

I sejauh ini ckup baiknya dek

P1 jadi ibu saya ingin bertanya lagi apakah perawat
menanyakan lebih dalam terkait keluhan
ibu?

I “eee” perawat disini kan dek mereka itu kalo
“eee’menanyakan keluhan saya Mereka itu slalu
tidak terburu”untuk menanyakan keluhan saya
mereka slalu

“eee”banyak bertanya atau ingin tau apasih keluhan
saya kan saya udah Lama gak BAB ini jadi di tanya
sudah berapalama di tanya juga perut saya Sakit
atau tidak lalu di bagian mana begiitu lah dek penting
perwat disini

Sangat ingin tau keinginan taunya itu tinggi karna
apasih yang menjadi Keluhan saya begitu

P1 berarti ibu perawat disini setiap mengeluhkan keluha
ibu perawanya slalu Lebih dalam menangapi ibu atau
lebih jelasnya ingin tau apa yang terjadi samalbu?

I iya dek seperti yang saya bilang tadi perawat disini
memang cukup banyak Bertanya sehingga bisa
memberikan respon kepada saya apa yang ajdi
keluhan saya seperti itu ketika saya menjawab
saya sudah lama tidak BAB jadi mereka

Juga tau begitu dek,dan bahkan dek perawat juga kan
“eee” slalu Bertanya bagaimana sudah perasaan saya
keluhan saya apakah sudah jauh Lebih baik atau tidak
begitu dek
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P1 jadi ibu saya juga mau nanya nih apakah perawat
memberikan respon yang menyenangkan kepada ibu
saat ibu menyamppaikan keluhan ibu?

| ya dek perawat disini baik”’nya saya kan ada luka di
bokong saya Jadi perawat disini maunya nanti
membersihkan jadi meereka gak ada rasa Jiik “eee”
biar pun saya merasa risih karna orang yang
membersihkan Tapi serisihnya saya mereka tidak jijik
dek itulah baiknya merekaDan mereka pun
memebrikan respon yang baiklah dek

P1 jadi menurut ibu perawat disini kalo memberikan
respon baiklah ya?

I iya dek memang baik™ disini perwat saya pun senang
disini dirawat mereka karna pelayanan mereka sudah
cukup baik menurut saya dek

P1 menurut ibu apakah perawat slalu memebrikan
dukungan dan informasi Atas keluhan ibu?

| : iya dek memang baik” disini perwat saya pun
senang disini dirawat mereka karna pelayanan
mereka sudah cukup baik menurut saya dek

P1 menurut ibu apakah perawat slalu memebrikan
dukungan dan informasi Atas keluhan ibu?

I iya dek karnna mereka slalu setiap hari pun kan dek
mereka slalu memberikan Saya dukungan suport
dimana memeberikan saya kesembuhan gimana saya
Menjalani perwatan ini biar saya lebih semangat
supaya saya tidak sedih Begitu lah dek

P1 jadi ibu menurut ibu dengan hal seperti itu apakah itu
suatu dukungan buat Ibu?

I ya itu termasuk dukungan bagi saya karna kalimat
mereka “eee”’bagaimana Keadaan saya apakah saya
sudah makan itu suatu perhatian dan semangat Agar
saya bisa menjalani perawatan ini dengan baik
kedapannya dek begitu

Dek,lalu kan dek perawat ini juga slalu memebrikan
atau memberitahu lah Gimana sih perkembangan luka
saya ini karna sekali 2 hari luka saya di rawatnya jadi
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mereka slalu memberitahu bagaimana perkembangan
apakah Semaki9n baik atau semakin buruk begitu dk

P1 berarti ibu menurtu ibu perawat disini slalu
memberikan dukungan lah selama Ini

| iya dek sejauh inin “eee” iya dek

P1 apakah perawatnya menunjukkan sikap menghargai
ibu saat berkomunikasi?

I iya dek,komunikasi perawat disini memng baiknya
karna salah satunya kan Kalo mereka memberikan
obat mereka slalu permisi atau minta izin sama saya
Sebelum melakukan tindakan lalu mereka juga
menjelaskan ini obat apa Fungsinya apa dan
diberikan secara apa begitu

P1 jadi ibu menurut ibu sikap yang bagaimana lah yang
baik sehingga ibu Mengatakan perawat disisni
sikapnya menghargai ibu?

I ya seperti yang saya bilang tadi ya dek ya contohnya
sikap “eee” jika ada Keluhan saya mereka langsung
cepat meangapi apa tindakan yang akan Dilakukan
lalu mereka juga’eee” slalu memebritau apa sih
kedepanny dan

Yang tadi saya bilang sebelum dan sesudah
melakukan perawatan dan Bagaimana perkembangan
pada luka saya jadi komunikasi mereka itu Sangat
baik gitu karna apa yangsaya tidak tau sebelumnya
dan saya rasakan

Hari demi hari waktu demi waktu”eee” saya tau
keadaan saya ada Perkembangan gitu dek ya itu lah
ya saya rasakan selama saya di rawat di sini

P1 baiklah ibu berarti menurut ibu sikap perawat dalam
berkomunikasi baik lah Ya ibu?

I iya dek
P1 bailah ibu terimaksih atas waktunya disini saya sudah
selesai melakukan Wawancara kepada ibu semmoag
ibu cepat sembuh dan cepat berkumpul Dengan
keluarga ibu Terimakasih ibu

| sama” dek
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TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN

iNama Pewawancara : Evlin P Purba

!Nama Informan :Ny.R

Umur

: 25 Tahun

iPekerjaan Informan : IRT

"Tanggal

10 Juni 2024

P/l

Materi wawancra

P2

selamat Pagi ibu saya mahasisawa dari Stikes Santa
Elisabeth Medan disini Saya sedang melakukan penelitian
di rumah sakit ini bu jadikan ibu kebetulan Saya penelitian
di ruangan ini dan juga ingin izin pada ibu mengontrak
waktu Ibu saya ingin melakukan wawancara kepada ibu
dan ibu jadi responden saya Sebelumnya ibu apakah ibu
bersedia jadi responden saya

Bersedia dek

P2

Baik ibu saya izin rekam ya ibu

Baik dek

P2

Bagaimana cara perawat menangapi keluhan atau informasi
ibu?

“hmmm” bagaimana ya dek menurut saya kan
“eeee”’perawatnya cukup Baik sih menangapi keluhan saya

P2

kenapa ibu katakan perawatnya baik dalam merespon
keluhan ibu?

ya karna setiap saya berikan keluhan saya “eee” perawatnya
langsung datang Dan menangpi keluhan saya dengan baik
dek

P2

jadi ibu kenap ibu ktakan slalu baik pernah gak ibu perawat
kebaikannya Sampai berkesan gitu?

“hmmm “gimana ya ada sih seperti kemarin ‘“eee”halnya
sepele sih saya Mengeluh mual kepada perawatnya nah
perawatnya itu langsung datang Dan perawatnya juga
menanyakan juga keluhan saya dan cepat sih menangapi
Keluhan saya itu

P2

dari hal baik yang ibu katakan emang semua perawat baik
dannjuga apakah Perawat lain berbeda ibu atau bagaimana?
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Jadi gini “eee” gak semua Sih perawatnya baik ada bebrapa
yang menurut saya Agak sedikit cuek tapi “eee’ibu pikir
“eee” itu wajar sih karna melihat”eee” Perawatnya itu
kelelahan karna kan banyak juga pasien yang dirawat di
rumah Sakit ini jadi wajar sih mereka agak sedikit cuek tapi
masi merespon dengan Baik sih

P2

kenapa ibu katakan perawatnya cuek bu karna kecapean kan
gak selamanya

Perawat itu truss ke ruangan ini dan banyak juganya
perawat disini bu?

(informan batuk) kan itu menurut saya dek jadi menurut
saya mereka ada Yang cuek ya karna saya lihat disini “eee”
banyak pasiennya tempat tidurnya Pun full semua jjadi
otomatiskan mereka pasti kecapean dan ibu bilang Tadikan
walaupun mereka agak cuek tapi tetap merespon dengan
baik tentang Keluhan yang saya buat

P2

segitu baiknya perawat disini makanya ibu katakan
perawatnya

Baik”atau mungkin ada sampai berkesan kali perawat itu
disini bu

iya lah dek kan ibu udah alami selama ibu dirawat di rumah
sakit ini dan Mereka slalu baik dalam menangapi ataupun
merespon Kkeluhan” ibu Walaupun gak semua sih tapi
menurut ibu perawat disini baik,tapi memang Perawat muda
disini sih agak cuek

P2

cuek dalam hal apa ini ibu mungkin adayang pernah buat
ibu kesal gitu atau Bagaiman bu?

:”eee”’bedanya gini kan dek contohnya nih untuk perawat”
mudanya itu saat Ganti ifnus nah perawatnya ini gak
ngomong gitu langsungb ganti udah Diganti truss pergi gitu
aja tanpa permisi atau apa nah kalo perawat ang udah
Senior itu pasti dia sebelum menganti infus datang menyapa
selamat pagi Ibu gimana kabar ditanyain kabarnya
bagaimana baru di ganti infusnya baru

Habis itu setelah diganti mereka pun “eee” mereka permisi
disapa juga pulangNya keluar dari ruangan

P2

Berarti ibu gak semua perwat disini baik ada juga yang
menangapi Keluhan ibu itu dengan hal cuek?
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kekmana ya sebenarnya mereka baiknya ya mungkin seperti
yang ibu katakan Tadi mungkin mereka kecapean atau
masalah atau ada tekanan dari senior Ya itu yang membuat
mereka sedikit agak cuek

P2

apakah perawatnya menanyakan lebih dalam terkait keluhan
ibu?

“eee”1y sih dek perawatnya menanyakkan lebih dalam apa
yang ibu rasakan Kalo saya menegluh perawatnya baik
langsung menangapinya dan langsung  Ditanya ibu
“eee”’kenapa baru ditanya kapan sakitnya ini apakah saangat
Mengangu ibu atau apa dan lain” banyak lah pokoknya

P2

Emangnya keluhan yang bagaimana ibu sampaikan kepada
perawatnya Sehingga perawatnya baik menangapi ibu?

ya seperti kemarin kn saya merasakan nyeri dibagian kepala
saya nah Perawatnya itu langsung “eee’datang menjumpai
sayadan menanyakan “eee”’kapan sakitnya itu dan
bagaimana rasa sakitnya nah perawatnya itu juga
Menangapi ‘“‘eee”memberikan pemahaman kepada saya
“eee” mungkin karna Saya baru operasi makanya ada rasa
sakit yang saya rasakan di kepala sayaDan perawatnya
memberikan saran sih kepada saya supaya lebih banyak
Istrahat agar tidak terlalu sakit kepala saya (ahmmmm)

P2

berarti ibu setiap ibu mengeluhkan keluhan ibu perawatnya
menangapi Dengan baik?

ya ya begitulah dek menurut saya baik sih perawatnya yang
disini.

P2

apakah perawat memberikan respon yang menyenangkan
kepada ibu saat ibu Menyampaikan keluhan ibu?

ya iyalah dek seperti yang saya ceritakan tadi kan “eee”
seperti saya Menegeluh sakit kepala nah perawatnya ini
datang dengan tenang dan tidakTerburu”menanyakkan
keluhan saya menyentuh pundak saya mungkin
Ditengoknya mungkin saya merintis kesakitan kan nah
diberikanlah penang Saya diberikan saran supaya istrahat
dan berkata supaya nanti diberikan obatDan di sampaikan
kepada dokter jadi menurut saya ya mereka baik

P2

jadi ibu seperti yang ibu katakan tadi baik slalu memberikan
respon?apakah Semua perawat begitu bu?
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ya seperti yang saya bilang tadi dek “eee” sejauh ini yah
perawatnya baik”Disini dan saya juga melihat “eee”
sepertin pasien yang di samping saya juga Kan
“eee”’saat”’eee”’membutuhkan “eee”’bantuan
“eee”’perawatnya lansung Menangapi dengan baik

menurut ibu perawat disini responnya langsung ceepat?

ya begitulah dek “eee” mereka baik’nya saya lihat sejauh
ini dan tidak Ada yang ‘“eee”membuat saya
sangat”mengecewakan tidak ada

Menuut ibu apakah perawat salalu memberikan dukungan
dan Informasi atas keluhan iibu?

“eee” menurut saya kan dek “eee’sangat memberikann
dukungan cerita lah Lah dulu saya sedikit ya “eee” kemarin
kan “eee”waktu saya masuk di hari Kamis nah,saya itu
mengeluh pusing kali sampai saya pingsan dan di bawa Lah
saya ke rumah sakit nah setelah itu “eee” saya di periksa
dan di hari Jumatnya datangg lah dokter meriksa saya dan
di informasikan bahwa saya Mengalami tumor otak nah
disitu saya merasa “eee”’sangat” “ee” tidak percaya Gitu
kenapa saya bisa kena penyakitb ini dan saya merasa down
kek gitu kan*“eee” saya tidak percaya kekmana apakah saya
bisa sembuhatau apa “eee” Bimbang lah saya disitu nah
disitulah “eee” keluarga pun mendukung saya nah Disaat itu
dokter juga menyarankan akan melakukan tindakan operasi
disitu

Saya juga merasa bingung apakah nanti operasi ini berjalan
dengan baik kah Atau kkekmana kah saya juga belum
pernah melakukan operasi nah disitu saya Sangat” khawatir
atas kondisi saya nah disitu lah “eee” menurut saya,saya
sangat Berkesan kepda perawat yang saya katakan baik itu
kan “eee”’perawatnya ini Sangat memberikan dukungan pad
saya ‘eee” di berikan dukungan diberikan Edukasi sebelum
operasi dan mereka mendukung saya supaya saya tetap
Semangat untuk menjalaninya supaya operasinya berjalan
dengan lancar ya Seperti tu lah mereka mendukung saya
dengan baik memberikan saya pemahaman Tentang
penyakit saya ya walaupun saya tetap “eee” mendapat
dukungan dari

Keluarga tapi “eee” dukungan dari perawat” tersebut sangat
mendukung saya apalagi Saya kan tidak mengerti tentang
penyakit saya nah disitu lah mereka mendukung Saya
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menemani saya “eee” apabila ada keluhan atau pun
persiapan yang untuk di Lakukan sebelum saya operasi ya
seperti itu lah mereka mendukung saya dengan Baik dan
juga “eee” perawat nya ini juga tidak hanay memberikan
dukungan sama Saya tetapi memberikan informasi dengan
jelas “eee’ apa saja yang saya lakukan Sebelum saya operasi
apakah ada hal yang perlu saya hindari sebelum opeMereka
menjelaskan dengaan baik ‘“‘eee” memebrikan surat
persetujuanjuga

Sebelum operasi kan dan “eee” mereka juga apa ya gimana
saya bilang seperti itu lah Memberikan informasi dan baik
lah dan sebelumnya saya juga di anjurkan untuk Berpuasa
sebelum operasi banyak lah hal”’yang mereka berikan
kepada saya Sebelum operasi tentang kehawatiran saya
begitu ya gimanalah kalo orang mau

Operasi pasti memiliki ketakutan yang seperti apa gitu
apalagi operasi tumor Itu kan termasuk yang ‘“eee” apa
namanya penyakit berat

perawat disini sangat memberikan dukungan setiap ada
keluhan ibu ?

ya itu lah dek,seperti yang saya ceritakan dan sebelum saya
operasi itu kan Sebelum saya masuk ke ruangan operasinya
perawatnya juga memebri Dukung saya memberikan
kekuatan “eee” menyuruh saya untuk berdoa tetap
Semangat pasti “eee” Tuhan memberikan terbaik bagi saya
dan dengan adanya Dukungan dari perawat tersebut saya
ada sedikit kepercayaan saya untuk Menjalani operasi ini
akan berjalan dengan baik karna ada dukungan Keluarga
dukungan para perawat yang ‘“eee” apalagi saya ingat
masuk operasi

Mereka “ eee” perawatnya memberikan semngat,semangat
ibu pas operasinya berjalan dengan baik ibu tetap percaya
dan pelyanan mereka sangat baik lah Kepada saya dan
setelah saya operasi pun”eee’ perawatnya juga memberikan
Dukungan memberikan semangat misalkan pagi” nih
mereka setelah gantin sif “ “ eee” datang setiap pagi ke
kamar pasien mereka datang menyapa saya selamat Pagi
ibu bagaimana keadaannya apakah masi merasakan sakit
atau bagaimana

Dah mereka mennayakkan apakah saya sudah makan “eee”
itu merupakan suatu Dukungan bagi saya “ee” setelah untuk
memulihkan “eee”’tenaga saya atas

Tindakan operasi terssebut dan saya lebih semnagat untuk

(13 2

men jalani “eee’ Perawatan”un tuk kesembuhan saya
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mereka sangat baiklah kepada saya

berrarti ibu menurut ibu perawat disin sangat lah
mendukung ibu ?

ya itu lah dek makanya saya sangat’salut kepada
perawat”mereka pun Sedikit cuek tapi mereka menurut saya
itu wajar dan sangat salut kepada Mereka atas dukungan
mereka atas semangat mereka atas senyum dan rama
Mereka kepada saya jadi itu membuat saya semangat makin
salut kepada Perawat disini

apakah perawat menunjukkan sikap menghargai ibu dalam
hal berkomunikasi?

ya seperti yang saya ceritakan tadi ya mereka sangat baik
sih dan

Menghargai saya walaupun saya “eee” apa namanya
walaupun sayaMemiliki penyakit ini tetapi mereka tetap
menghargai dan tidak pernah Menyingung saya pagi
berbicra tentang tindakan yang aan dilakukan Kepada saya
itu dengan jelas seperti saya tentang prosedur operasi saya
akan Merka menjelaskan dengan baik apa saja yang saya
haMungkin saya merasa sedikit takut atau banyak lah dan
sebelum mereka Meakukan tindakan mereka slalu
berkomunikasi kepada saya untuk meminta Persetujuan
saya atas tindakan seperti operasi kemarin nah mereka
Berbicara dengan jelas memberikan surat persetujuan untuk
tindakannyaUntuk ~ penyembuhannya  juga  mereka
persetujuan dari saya atau keluarga saya Nah menurut saya
mereka sangat menghargai saya sebelum mereka
Melakukan tindakan tersebut mereka berkomunikasi dengan
baik dengan saya Jadi mengetahui apa saja “eee” tindakan”
yang akan dilakukan oleh perawat” Disini kepada saya
sehingga saya “eee” mengerti apa yang akan yang saya
Hadapi untuk penyembuhan sayya jadi ya menurut saya
sanga” menghargai  Mereka dengan senyum mereka
menyapa saya dan misal juga kan masuk ke Ruangan ini
“eee” mereka juga permisi ibu “eee” mau memberikan obat
ya Jadi ada juga komunikasi mereka sebelum melakukan
tindakan

bererti menurut ibu komunikasi dengan ibu sikap perawat
baik?

ya gitu lah dek perawatnya ya sangat menghargai “eee”
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mereka walaupun saya Banyak pertanyaan kepada mereka
kan tetapi mereka mengapinya dengan baik Mereka
tersenyum apalagi kalo saya udah di senyumi kayak tambah
Semangatlah menjalani perawatan saya disini mereka ramah
Seperti itu

P2 berarti ibu menurut ibu perawat” sini sangat baiklah ya
ibu,baik ibu dsisini Saya sudah selesai mewawancarai ibu
saya banyak berterimaksih ibu Semoga ibu cepat sembuh
Saya izin permisi ya ibu

I iya dek sama’ dek
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iNama Pewawancara : Evlin P Purba

:Nama Informan :Tn.S

iUmur : 48Tahun

iPekerjaan Informan : Buruh

iTanggaI : 10 Juni 2024
P/ Materi wawancara
P3 Selamat siang pak disini saya mahasiswa dari Stikes Santa

Elisabeth Medan lzin pak disini saya akan melakukan
penelitian kepada Bapak tentang bagaimana komunikasi
perawat dalam ruangan ini tapi sebelumnya pak,Bapak
bersedia jadi responden saya pak?

I Saya bersedia
P3 Bagaimana kabar bapak hari ini udah lebih bik atau
bagaimana?

I Alhamdullilah sudah sehat dari yang semalam itu sudah lebih
baik

P3 sudah berapa hari Bapak di rawat disini ?

I Sudah 3 hari ya ma (informan bertanya kepada istri) 3 hari lah
jumat sore kami masuk sabtu minggu senin ( Informan
menghitung Hari)

P3 Bagaimana cara perawat menangapi keluhan Bapak selama
Bapak di Rawat di ruangan ini?

I ya sebenarnya tergantung pasiennya kalo pasiennya kalo
pasiennya tidak Rewel perawatnya pun gak itu cepat di
tangapi

( Perawat sedng menganti infus pasien) istilahya cepat di
tangapi misalnya Kalo perlu apa” misalnya mbak badan saya
demam gitu” cepat datangnya

P3 kalo perawatnya menangapi keluahan sakit bapak apakah
perawat itu
Menangapi baik atau bagaimana ?

I tangapannya baik,cuman dia gak bisa ngambil keputusan di
bilang nunggu dokternya.
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Berarti prawat baik menangapi keluhan bapak?

Iya,cuman tidak bisa ngambil keputusan sendiri

. kalo bapak mengeluh tentang suster saya kesakitan apakah
perawatnya Menanyakan lebih dalam atau bagaimana
tangapan perawat?

ya pasti nanya apa yang sakit pak misalnya kita tau Batu
empedu nanti dia Nanyakkan ada yang sakit pak entah keram
ini-ini dia pasti nanya

dan juga di tanya mulai kapan sakitnya

Berarti selama bapak di rawat disini perawatnya baik dalam
menayakkan keluhan Bapak?

lya, Tangapannya bagus

apakah selama bapak di rawat di ruangan ini apakah semua
perawat
Memberikan tangapan yang baik atau mungk9in ada yang
berbeda?

ada,ada,semuanya cuman kebanyakan umumnya yang lebih
senior lebih mempahami gitu
ya tadi kan bapak bilang kan ada lah tapik tidak semuua?

iya agak cuek gitu (pasien meganguk)

dalam hal apa perawat cuek menangapi bapak atau mmungkin
ada kejadian gitu?

bukan,bukan gini misalnya kan kalo misalnya masang infus
gitu kan gak Mau Nanya ada agi pak sakit pak gini
ahhh,biasanya kan apalagi kalo Ngasi Obat gini tahan ya pak,
sakit sikit, sabar ya itu suatu perhatian juga

berarti adalah yang cuman ngasih aja?

ada cuman ngasi srettt udah
Berarti saat masuk obatnya gak ada komunikasi gitu?

ada,cuman permsi ngasih obat cuan sikit ya pak agak sakit
tahan di gini”kan( mengosok tangan pasien) dikasi alkhol itu
ahhh ada yang gak srettt udah
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Berarti cuman memasukkan langsung pergi?

Nah gitu pigi ahhh cuek gitu jadi kesannya se macam udah di
gini”’in

Dikasi kertas itu bapak gini kan lagi nanti y supaya lembut
biar gak keram Kali itukan suatu nasehat kan gitu

Berrti berbeda”lah cara pemberian perawat?

iya,ngasi tau

jadi pak apakah perawat ini,sebelunya tindakan apa yang
pernah dilakukan Sama Bapak ?

gak ada,itulah malam” saya kedinginan disitu saya ada ngeluh
tolonng lah Suster gini”nanti ya pak makanya dipindahkan
saya kemari ntar ya pak nanti Saya pindah kan Cuma saya
bikin laporannya dulu nanti dipindahkan ke sini Itu gak bisa
asal kami pindah kan pak karna itu harus prosedur dari bawah
Katanya karna nomor bapak sama obat bapak makan bapak
sudah tercantum Nonya jadi kalo kami pindahkan gitu aja
nanti obat bapak jadi dimakan

Orang itu jadi gak sembarangan memang bisa katanya Cuma
dalam satu hari Ini tahan”kan dulu lah makanya itu saya
piindah kemari

jadi gini pak setelah mengeluh nih kedinginan apakah bapak
itu di hari itu Di pindah kan tau besoknya pak?

di hari itu saya pindah

Berarti tangapan atau respon perawat itu cepat ya pak?
Responnya ceptat malahan orang itu mau mengasihkan
selimut lagi kalo Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah
selimut perwatnya tanggap

apakah perawat memberikan respon yang menyenangkan saat
bapak
Menyampaikan keluhan

enak juga kadang di ajak bercanda tapi ada juga yang
istilahnya kurang mau Bercanda gitu

pernag gak pak yang memberikan respon yang tidak
menyenangkan kepada Bapak?

belum pernah orang slalu peduli sama pasien,

menurut bapak apakah perawat slalu memberikan dukungan
dan informasi Atas keluha bapak?
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Dia slalu menekankan supaya kita minum obat kita makan
kita cepat sehat Empathylah perawat

pernah gak pak bapak itu dapat perawat yang tidak empathy
kepada bapak?

itu yang saya bilang tadi kan ada juga kan udh tengah malam
gitu ngasih  infus kita belum tidur dia gak ada bilang
apa’udah pigi aja dia tidak mau bilang tidur pak udah malam
ini kasi aja truss pigi tidak ada perhatian hmmm Ganti udah
pigi ehhh

apakah kebanyakan pefrawatnya gitu pak?

tidak kebanyakan perhatiannya itu,mumgkin pas itu moodnya
gak bagus Besoknya bagus hahaha

apakah perawat menunjukkan sikap menghargai Bapak dalam
Berkomunikasi ?

ya biasanya kalo disini baik”belum ada semua perawat di sini
baik’dan juga Ramah”,cuman beda” seperti yang saya bilang
tadi gak semua ya kalo bisa Semua lah baik di arah gitu tapi
umumnya lebih baik

Baik pak disini saya sudah selesai meawancarai bapak dan
saya

Berterimakasih pak

Sama”
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